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Fakta bahwa faktor kecelakaan kerja didominasi oleh human error menunjukkan 
bahwa perilaku manusia merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja, 
sehingga upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan resiko terjadinya 
kecelakaan kerja yaitu dengan meningkatkan kinerja keselamatan. Namun 
secanggih apapun program dan peralatan keselamatan yang ada, menjadi tidak 
efektif jika di dalam organisasi tidak terbentuk persepsi positif dari karyawan 
bahwa organisasi berkomitmen secara penuh terhadap praktek keselamatan kerja. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara iklim 
keselamatan kerja dengan kinerja keselamatan pada karyawan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif korelasional, dengan subjek penelitian berjumlah 
221 karyawan di salah satu perusahaan food and beverage di Pasuruan, yang 
ditentukan berdasarkan teknik kuota sampling. Skala iklim keselamatan kerja dan 
kinerja keselamatan digunakan sebagai alat ukur dan data dianalisa menggunakan 
korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan 
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The fact that the accidents factor is dominated by human error shows that human 
behavior is the main cause of work accident, so the effort can be used to decrease 
the risk of work accident is by improving safety performance. However 
sophisticated any existing safety programs and equipment, it becomes ineffective 
if within the organization there is no positive perception of employees that the 
organization is fully committed to safety practices. Therefore, this study aims to 
determine the relationship between work safety climate with safety performance in 
employees. This research is a correlational quantitative research, with the subject 
of research amounted to 221 employees in one of food and beverage company in 
Pasuruan, which is determined based on quota sampling technique. The safety 
climate and safety performance scales are used as a measuring tool and the data 
are analyzed using Rank Spearman correlation. The results showed that there was 
a positive relationship between safety climate and safety performance (r = 0.389; 
p = 0,000 <0.01, r2 = 0.147). 






Saat ini dalam era globalisasi, kegiatan industri berkembang sangat pesat, selain 
karena perkembangan faktor teknologi yang semakin canggih dan modern, faktor 
sumber daya manusia juga berpengaruh dalam kemampuannya untuk mengelola 
kegiatan industri sesuai dengan tingkat keahlian yang dimilikinya. Tidak 
dipungkiri perkembangan faktor teknologi dalam industri yang semakin canggih 
dan modern juga memiliki berbagai macam resiko yang dapat mengancam 
keselamatan manusia, salah satu resiko dalam kegiatan industri adalah kecelakaan 
kerja yang dapat menimbulkan cedera tubuh, kecacatan, bahkan kehilangan 
nyawa. Di masa lalu, kecelakaan di tempat kerja dipandang sebagai bagian yang 
tidak terhindarkan dari proses produksi dalam industri. Namun, waktu telah 
berubah. Sekarang terdapat berbagai standar hukum nasional dan internasional 
tentang  keselamatan dan kesehatan kerja yang harus dipenuhi di  tempat  kerja 
(ILO, 2013).  
 
Standar-standar hukum mengenai keselamatan dan kesehatan kerja mencerminkan 
kesepakatan luas antara pengusaha, karyawan, dan pemerintah bahwa kecelakaan 
kerja dan penyakit akibat kerja harus diturunkan. Pemerintah melalui program 
zero accident memberikan penghargaan kepada perusahaan yang telah 
menerapkan manajemen sistem K3 sehingga mampu mengendalikan tingkat 
kecelakaan kerja menjadi zero accident. Perusahaan yang tidak menerapkan 
keselamatan kerja akan lebih rugi dikemudian hari jika terjadi kecelakaan kerja, 
karena biaya yang dikeluarkan untuk recovery akan lebih besar. Selama ini 
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja seringkali dianggap sebagai beban 
biaya, bukan sebagai investasi untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
Padahal di lain sisi, perusahaan yang menerapkan keselamatan kerja dapat 
meningkatkan produksi dan produktivitasnya, karena dengan terwujudnya 
keselamatan kerja dapat menciptakan kondisi-kondisi yang mendukung untuk 
tetap berjalannya kegiatan produksi (Suma’mur, 1989).  
 
Berdasarkan data International Labour Organization (2013), di seluruh dunia 
setiap tahun masih terdapat 250 juta kecelakaan di tempat kerja dan lebih dari 160 
juta tenaga kerja mengalami sakit akibat bahaya yang ada di tempat kerja. 
Terlebih lagi 1,2 juta tenaga kerja meninggal akibat kecelakaan dan sakit di 
tempat kerja. Hal tersebut menunjukan angka kecelakaan kerja masih tinggi, 
begitu juga dengan angka kecelakaan kerja di Indonesia, menurut data terakhir 
mengutip dari Badan Penyelanggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, 
hingga akhir 2014 tercatat jumlah kecelakaan kerja sebanyak 105.383 kasus 
(Anonim, 2015), sedangkan pada akhir tahun 2015 telah terjadi kecelakaan kerja 
sebanyak 105.182 kasus, jumlah kecelakaan kerja pada 2015 menurun disebabkan 
karena meningkatnya kesadaran perusahaan maupun karyawannya dalam 
menerapkan program K3, namun angka tersebut masih cukup tinggi jika dilihat 
dari jumlahnya (Anonim, 2016). 
 
Permasalahan kecelakaan kerja menjadi permasalahan krusial yang dapat terjadi 
di setiap industri, baik industri kimia, otomotif, manufaktur, pengolahan minyak, 
bahkan industri makanan dan minumanpun tidak terlepas dari fenomena ini. Salah 
satu perusahaan yang bergerak pada industri makanan dan minuman di kota 




target zero accident, yang menunjukan bahwa perusahaan dan karyawan belum 
mampu mengimplementasikan secara keseluruhan mengenai aspek-aspek 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Berdasarkan data kecelakaan kerja terakhir 
pada bulan Desember 2016, seperti pada tabel dibawah ini menunjukan bahwa 
jumlah kecelakaan kerja sebanyak 6 kecelakaan. Angka tersebut jika dilihat dari 
jumlah memang tergolong kecil, namun jika pihak perusahaan tidak melakukan 
langkah-langkah preventif maupun kuratif maka bukan tidak mungkin jumlah 
tersebut akan terus bertambah. 
 
Tabel 1. Data Kecelakaan Kerja Perusahaan 
 
JUMLAH KEJADIAN KECELAKAAN KERJA 6 
JUMLAH KEJADIAN KEC. KERJA YANG MENGHILANGKAN 
WAKTU KERJA 
0 
KECELAKAAN KERJA TERAKHIR (HR/BLN/THN) 04/11/16 
JUMLAH MANDAYS TANPA KEC. KERJA SEJAK KECELAKAAN 
KERJA TERAKHIR 
34 
JUMLAH MANDAYS TERBANYAK TANPA KECELAKAAN KERJA 91 
DIVISI 
PRODUKSI ENGINEERING UTILITY GUDANG UMUM 
0 2 1 1 2 
UTAMAKAN KESELAMATAN KERJA 
Sumber: Papan Data Informasi K3 Perusahaan (Desember, 2016)  
 
Kecelakaan kerja yang terjadi dapat diakibatkan kondisi bahaya yang berkaitan 
dengan mesin, lingkungan kerja, proses produksi, sifat pekerja, dan cara kerja. 
Faktor kecelakaan kerja yang disebabkan oleh manusia (unsafe act), berupa 
perbuatan yang tidak memperhatikan keselamatan. Selain itu kecelakaan kerja 
juga bisa disebabkan faktor lingkungan (unsafe condition), berupa keadaan 
lingkungan yang tidak aman (Waruwu dan Yuamita, 2016). Ditemukan fakta 
bahwa faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja tertinggi yaitu sekitar 70% 
sampai 80% merupakan kesalahan manusia atau human error, walaupun masih 
terdapat faktor lain dalam penyebab kecelakaan kerja yaitu faktor mekanik dan 
lingkungan, namun faktor manusia merupakan faktor tertinggi penyebab 
kecelakaan kerja (Winarsunu, 2008). Berdasarkan data International 
Weiterbildung und Entwicklung (2010), diketahui bahwa kecelakaan di tempat 
kerja 90% merupakan faktor human error, yang berhubungan dengan kesalahan 
dan pelanggaran dalam bekerja.  
 
Fakta bahwa faktor kecelakaan kerja yang paling tinggi adalah human error 
menunjukkan bahwa perilaku manusia merupakan penyebab utama terjadinya 
kecelakaan di tempat kerja, sehingga upaya yang dapat dilakukan untuk 
menurunkan resiko terjadinya kecelakaan kerja yaitu dengan meningkatkan 
kinerja keselamatan (safety performance). Kinerja keselamatan (safety 




aspek pekerjaannya untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja pada 
individu, masyarakat, dan lingkungan, dimana didalamnya terdapat empat model 
kinerja keselamatan, yaitu penggunaan alat pelindung diri (APD), terlibat dalam 
praktek kerja untuk meminimalisir resiko, mengkomunikasikan informasi 
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja, serta melaksanakan hak dan tanggung 
jawab karyawan (Burke, Sarpy, Tesluk, dan Smith, 2002).  
 
Upaya untuk menurunkan angka kecelakaan kerja dengan kinerja keselamatan, 
berkaitan erat dengan peran organisasi serta anggota organisasi itu sendiri. Peran 
organisasi sangat penting, karena organisasi secara tidak langsung merupakan 
penyebab terjadinya kecelakaan kerja itu sendiri, karena adanya faktor dari 
lingkungan kerja (unsafe condition) yang memicu karyawan untuk melakukan 
tindakan tidak aman (unsafe act). Seperti tidak tersedianya sarana keselamatan 
kerja secara lengkap, misalnya tidak tersedianya alat pelindung diri (APD), yang 
menyebabkan karyawan melakukan pekerjaan tanpa menggunakan APD sehingga 
memperbesar resiko kecelakaan kerja. Faktor organisasi secara tidak langsung 
juga dapat merusak keefektifan sistem yang sudah diterapkan oleh organisasi itu 
sendiri, seperti kurang tegasnya pengaplikasian peraturan dan prosedur 
keselamatan dan kesehatan kerja yang akan menyebabkan pengabaian dari 
peraturan tersebut (Reason dalam Suyono & Nawawiwetu, 2013). Organisasi 
berperan sebagai fasilitator serta pengawas terhadap setiap aspek-aspek yang 
terkait dengan keselamatan kerja. Sedangkan peran tenaga kerja sebagai pelaku 
dalam aspek-aspek keselamatan kerja. Peran tenaga kerja sangat penting karena 
kinerja keselamatan merupakan tindakan atau perilaku yang ditunjukan oleh 
tenaga kerja secara langsung terkait dengan keselamatannya dalam bekerja. 
Karyawan yang menerapkan kinerja keselamatan dalam setiap aspek pekerjaannya 
dapat meminimalisir resiko kecelakaan kerja (Griffin & Neal, 2000; Brondino, 
Silva, & Pasini, 2012).  
 
Kinerja keselamatan dipengaruhi oleh faktor keselamatan kerja (safety related), 
seperti resiko dan bahaya kerja. Faktor-faktor ini memiliki hubungan positif 
dengan kinerja keselamatan dalam aspek partisipasi keselamatan (Ford dan 
Tetrick, 2011). Selain itu faktor organisasi umum yang didalamnya berkaitan 
dengan manajemen organisasi, kepemimpinan, beban kerja, kontrol kerja, serta 
dukungan sosial juga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keselamatan, 
baik pada aspek kepatuhan keselamatan maupun partisipasi keselamatan 
(Nahrgang, Morgeson, & Hofmann, 2011; Turner et.al., 2012). Dalam hal 
kepemimpinan, gaya kepemimpinan transaksional merupakan antiseden aspek 
kepatuhan keselamatan (safety compliance), sedangkan gaya kepemimpinan 
transformasional merupakan antiseden aspek partisipasi keselamatan (safety 
participation) (Clarke, 2013).  
 
Ketika membahas mengenai kinerja keselamatan, pada kenyataannya secanggih 
apapun program-program dan peralatan keselamatan yang ada, akan menjadi tidak 
efektif jika di dalam organisasi tidak terbentuk persepsi dari karyawan bahwa 
organisasi mendukung secara penuh usaha-usaha keselamatan kerja. Jika 
manajemen dalam suatu organisasi menunjukan perilaku kerja yang aman (safety 




manajemen benar-benar memahami dan menerapkan konsep dan praktik 
keselamatan kerja, hal tersebut juga akan ditunjukan karyawan dalam perilakunya 
yang mengutamakan keselamatan dalam setiap aspek pekerjaan. Namun hal 
sebaliknya juga berlaku, jika manajemen gagal berkomitmen dalam keselamatan 
kerja serta bersikap tak acuh pada praktik-praktik kerja yang tidak aman, maka 
karyawan juga akan memiliki sikap yang bertentangan dengan konsep 
keselamatan kerja (Winarsunu, 2008). 
 
Persepsi karyawan terkait dengan praktik-praktik dalam keselamatan merupakan 
suatu gambaran yang dirasakan terkait dengan pentingnya keselamatan kerja dan 
bagaimana hal tersebut dapat diterapkan dalam organisasi. Persepsi karyawan 
terkait dengan keselamatan kerja merupakan bagian dari iklim keselamatan kerja 
(safety climate). Iklim keselamatan kerja sebagai persepsi karyawan terhadap 
kebijakan, prosedur, praktek serta seluruh kepentingan dalam keselamatan kerja 
yang ada pada organisasi akan mempengaruhi perilaku mereka. Oleh karena itu 
organisasi harus menciptakan suasana kerja serta iklim keselamatan kerja melalui 
sistem manajemen yang baik agar nantinya dapat menghasilkan perilaku kerja 
yang aman (Snyder et. al., 2008). Iklim keselamatan kerja yang positif 
memungkinkan untuk organisasi melakukan pendekatan proaktif sebagai langkah 
preventif dalam menanggulangi kecelakaan kerja. Praktik keselamatan kerja serta 
iklim keselamatan kerja yang positif merupakan sebuah stimulus, saat karyawan 
mempersepsikan dan berpikir bahwa iklim keselamatan kerja yang ada itu positif 
maka akan terbentuk suatu sikap positif terhadap kebijakan dan peraturan 
keselamatan kerja, yang ditandai dengan kepatuhan terhadap kebijakan dan 
peraturan tersebut sehingga dapat terbentuk kinerja keselamatan dan mengurangi 
tingkat kecelakaan kerja (Shaheen et.al., 2014). 
 
Iklim keselamatan kerja merupakan persepsi karyawan terhadap sikap manajemen 
pada keselamatan kerja dan persepsi pada sejauh mana kontribusi keselamatan 
kerja di dalam proses produksi secara umum (Zohar, 2003). Dinamika dan proses 
yang terjadi pada iklim keselamatan kerja berpengaruh pada setiap aspek dalam 
keselamatan kerja dengan menciptakan sistem organisasi yang bergerak ke arah 
lebih positif sehingga dapat menurunkan angka kecelakaan kerja (Griffin, 2016). 
Neal dan Griffin (dalam Probst, 2015) mengidentifikasi beberapa dimensi penting 
dalam konseptualisasi dan pengukuran iklim keselamatan kerja, antara lain 
dimensi management values, safety communication, safety training, dan safety 
system. Dalam sebuah penelitian menyatakan bahwa, safety communication yang 
dibangun dengan baik di suatu perusahaan akan mengakibatkan iklim keselamatan 
kerja perusahaan menjadi semakin positif (Zohar & Polachek, 2014).  
 
Iklim keselamatan kerja juga berhubungan erat dengan management values yang 
didalamnya mencakup kepemimpinan. Hal tersebut diteliti lebih lanjut oleh Probst 
(2015), dan didapati hasil bahwa iklim keselamatan kerja kerja yang positif 
dengan gaya kepimimpinan transaksional berpengaruh pada rendahnya tingkat 
kejadian kecelakaan kerja yang tidak dilaporkan (unreported accidents). Hal 
tersebut menunjukan bahwa iklim keselamatan kerja yang positif akan 
meningkatkan pengawasan kerja, sehingga kejadian kecelakaan kerja dapat segera 




kerja yang positif juga berhubungan dengan persepsi resiko pada karyawan 
sehingga dapat meminimalisir angka kecelakaan kerja serta persepsi 
ketidakberdayaan terhadap bahaya kerja, meningkatan pengendalian bahaya, serta 
kepuasan kerja (Nielsen, Eid, Mearns, & Larsson, 2013; Nielsen, Mearns, 
Matthiesen, & Eid, 2011; Kiani & Khodabakhsh, 2013). 
 
Adanya kebijakan dan peraturan keselamatan kerja, serta iklim keselamatan kerja 
merupakan suatu dorongan yang akan membentuk perilaku karyawan. Jika 
seorang karyawan memiliki persepsi yang positif terhadap iklim keselamatan 
kerja kerja, maka akan terbentuk juga suatu sikap positif terhadap kebijakan dan 
peraturan keselamatan yang berlaku di suatu organisasi. Hal tersebut akan 
menyebabkan seorang karyawan patuh terhadap peraturan-peraturan yang berlaku 
yang ditandai dengan adanya unsur belief (percaya), accept (menerima), dan act 
(melakukan) (Blass, 1999). Adanya kepatuhan pada peraturan dan kebijakan yang 
berlaku akan menciptakan kinerja keselamatan (safety performance), sehingga 
tidak akan terjadi kecelakaan kerja. Begitupun sebaliknya, jika karyawana 
memiliki persepsi yang negatif terhadap iklim keselamatan kerja, maka akan 
terbentuk suatu sikap negatif terhadap kebijakan dan peraturan keselamatan kerja 
yang berlaku. Hal tersebut menyebabkan terjadinya pelanggaran-pelanggaran 
terhadap kebijakan dan peraturan keselamatan kerja yang dapat mengakibatkan 
kecelakaan kerja.  
 
Dengan adanya iklim keselamatan kerja yang positif, karyawan akan memiliki 
persepsi yang positif terhadap lingkungan kerja serta bagaimana penerapan 
organisasi mengenai kebijakan keselamatan kerja. Hal tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja keselamatan dalam organisasi sehingga angka kecelakaan 
kerja dapat menurun. Angka kecelakaan kerja yang rendah selain berdampak 
positif pada kepuasan kerja, juga berdampak positif pada produktivitas organisasi. 
Selain itu hasil penelitian menunjukan bahwa, iklim keselamatan kerja yang 
positif dapat meningkatkan kinerja, sehingga karyawan dapat menyelesaikan tugas 
pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab dengan meminimalisir konflik kerja 
(Bradley, Klotz, Postlethwaite, & Hamdani, 2012). 
 
Berdasarkan hasil pemaparan analisis kaitan antara kinerja keselamatan (safety 
performance) dengan iklim keselamatan kerja (safety climate), diketahui bahwa 
kinerja keselamatan merupakan perilaku individu di lingkungan kerja yang tidak 
terlepas dari aspek-aspek keselamatan kerja, yang dapat tercapai jika karyawan 
memiliki persepsi yang positif terkait iklim keselamatan kerja. Kinerja 
keselamatan yang tercermin dalam perilaku keselamatan kerja merupakan hasil 
persepsi dari anggota organisasi mengenai lingkungan kerjanya dan penerapan 
kebijakan atau prosedur-prosedur keselamatan kerja yang ada pada organisasi. 
Persepsi tersebut merupakan proses dari penginterpretasian karyawan mengenai 
manajemen perusahaan, sehingga karyawan mempunyai gambaran yang jelas 
tentang bagaimana upaya dan peran manajemen perusahaan dalam keselamatan 
kerja. Hasil dari gambaran atau penginterpretasian ini berupa persepsi yang 
tinggal dalam ingatan karyawan yang bersifat positif atau negatif terhadap peran 
manajemen perusahaan dalam keselamatan kerja. Persepsi yang positif maupun 




persepsi bersifat positif maka akan memunculkan perilaku yang mendukung 
terkait usaha keselamatan kerja, sedangkan jika persepsi bersifat negatif maka 
terjadi hal yang sebaliknya. 
 
Oleh karena itu berdasarkan pemikiran tersebut, diduga ada kaitan yang erat 
antara iklim keselamatan kerja dengan kinerja keselamatan. Sehingga peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut apakah terdapat hubungan antara iklim 
keselamatan kerja dengan kinerja keselamatan pada karyawan perusahaan food 
and beverage di Pasuruan. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi 
pembelajaran bagi pembaca maupun peneliti lain, serta dapat memberikan 
kontribusi baru mengenai keselamatan kerja dan upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. Selain itu, penelitian 
ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait seperti organisasi 
atau perusahaan untuk dapat menciptakan iklim keselamatan kerja yang positif di 
lingkungan kerja, sehingga dapat terwujud lingkungan kerja yang aman. 
 
Kinerja Keselamatan  
 
Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh anggota organisasi. 
Kinerja yang baik merupakan langkah untuk tercapainya tujuan organisasi 
sehingga perlu diupayakan untuk meningkatkan kinerja itu sendiri. Dalam 
kaitannya dengan sumber daya manusia, kinerja memiliki konteks yang luas yaitu 
terkait dengan produktivitas tenaga kerja. Salah satu pembahasan mengenai 
kinerja adalah kinerja keselamatan. Secara umum kinerja merupakan hasil yang 
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya dalam rangka tercapainya tujuan 
organisasi, sedangkan kinerja keselamatan lebih spesifik dalam membahas 
mengenai hasil yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan aspek-aspek dalam keselamatan kerja (Griffin & Neal, 
2000). Kinerja keselamatan adalah konsep perilaku kerja yang relevan dengan 
keselamatan yang dapat dikonseptualisasikan sama dengan perilaku-perilaku kerja 
lain yang merupakan hasil kerja. Kinerja keselamatan (safety performance) 
didefinisikan sebagai kepatuhan perilaku kerja terhadap prosedur keselamatan 
kerja (Cohen & Jensen dalam Sarah, et,al., 2011). 
 
Komponen Kinerja Keselamatan 
 
Komponen kinerja keselamatan menggambarkan perilaku aktual yang dilakukan 
individu di tempat kerja terkait dengan hal-hal yang mendukung keselamatan 
kerja. Terdapat dua komponen tentang kinerja keselamatan (safety performance) 
menurut Griffin & Neal (2000), yaitu: 
 
1. Kepatuhan keselamatan (safety compliance)  
Kepatuhan keselamatan (safety compliance) mendeskripsikan mengenai 
kegiatan keselamatan yang perlu dilakukan oleh individu dalam 
mempertahankan agar lingkungan tempat kerja dalam kondisi aman, dalam 
konsep ini termasuk dalam menerapkan prosedur keselamatan dalam kegiatan 




2. Partisipasi keselamatan (safety participation) 
Partisipasi keselamatan (safety participation) mendeskripsikan mengenai 
perilaku berkontribusi secara langsung dan sukarela dengan kegiatan dan 
pertemuan yang berisi mengenai keselamatan kerja.  
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keselamatan  
 
Antiseden kinerja keselamatan juga telah diidentifikasi baik pada tingkat individu 
dan organisasi. Pada tingkat individu meliputi  kemampuan, pengalaman, dan 
kepribadian. Sedangkan dalam tingkat organisasi termasuk iklim organisasi, 
makna atribut individu, dan nilai lingkungan kerja. Selain itu faktor yang 
mempengaruhi kinerja keselamatan antara lain pengetahuan, keterampilan, dan 
motivasi (Yang, et.al., 2009). Faktor lain yang mempengarui kinerja keselamatan 
menurut Nahrgang, Morgeson, dan Hofmann (2007) antara lain:  
1. Hal-hal yang terkait dengan keselamatan (safety related), yaitu hal-hal yang 
mempengaruhi kinerja keselamatan seperti resiko dan bahaya pekerjaan, 
berbagai aktivitas yang dilakukan untuk mencegah kecelakaan kerja, dan 
jumlah keterlibatan karyawan mengenai isu-isu yang terkait dengan 
keselamatan kerja.  
2. Faktor organisasi umum (general organizational factors), yaitu faktor 
organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja keselamatan antara lain 
kepemimpinan, tuntutan pekerjaan, dan komitmen. Faktor tersebut telah diteliti 
salah satunya oleh Nabilla dan Sami’an (2014), didapati hasil bahwa faktor 
kepemimpinan memiliki hubungan yang positif dengan kinerja keselataman, 
hal tersebut berarti semakin tinggi skor kepemimpinan transformasional maka 
akan semain tinggi pula skor kinerja keselamatan. 
 
Iklim keselamatan kerja  
 
Konsep mengenai iklim keselamatan kerja pertama kali diperkenalkan oleh Zohar 
(1980), dimana dalam iklim keselamatan kerja menekankan adanya proses sosial 
dan organisasi dalam mencegah kecelakaan kerja. Iklim keselamatan kerja 
merupakan bentuk perluasan dari iklim organisasi, dimana iklim keselamatan 
kerja merupakan sebuah persepsi karyawan pada sikap manajemen terhadap 
keselamatan kerja dan persepsi pada sejauh mana kontribusi keselamatan kerja di 
dalam proses produksi secara umum. Persepsi ini akan mempengaruhi perilaku 
karyawan, misalnya ketika organisasi tidak memperhatikan perihal keselamatan 
kerja, maka karyawan juga akan berperilaku seperti itu. Iklim keselamatan kerja 
merupakan salah satu dari antiseden yang mempengaruhi perilaku keselamatan 
kerja. Anteseden lainnya adalah kepemimpinan, training, dan desain kerja. Dalam 
penelitiannya, Hoffman & Stetzer (dalam Griffin & Neal, 2004) menemukan 
bahwa iklim keselamatan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap peningkatan 
perilaku keselamatan dan penurunan angka kecelakaan kerja. 
 
Dimensi Iklim keselamatan kerja  
 





1. Perceived importance of safety training program 
Dimensi ini berkaitan dengan persepsi terhadap pentingnya program pelatihan 
keselamatan kerja. 
2. Perceived management attitudes toward safety 
Dimensi ini berkaitan dengan persepsi terhadap sikap manajemen terkait 
dengan keselamatan kerja. 
3. Perceived effects of safe conduct on promotion 
Dimensi ini berkaitan dengan persepsi terhadap kegiatan promosi kesehatan 
kerja. 
4. Perceived level of risk at work place 
Dimesi ini berkaitan dengan persepsi terhadap tingkat resiko kecelakaan kerja 
yang dapat terjadi di lingkungan kerja. 
5. Perceived effects of required work pace on safe 
Dimensi ini berkaitan dengan persepsi mengenai laju kerja terhadap 
keselamatan kerja. 
6. Perceived status of safety officer 
Dimensi ini berkaitan dengan persepsi mengenai status petugas keselamatan 
kerja. 
7. Perceived effects of safe conduct on social status 
Dimensi ini berkaitan dengan persepsi mengenai kegiatan keselamatan kerja 
terhadap status sosial. 
8. Perceived status of safety committe 
Dimensi ini berkaitan dengan persepsi status organisasi terhadap keselamatan 
kerja. 
 
Selain itu menurut Kines et.al., (2011) iklim keselamatan kerja juga memiliki 
beberapa dimensi antara lain: 
 
1. Management safety priority, commitment, and competence 
Dimensi ini berkaitan dengan persepsi karyawan terhadap manajemen 
mengenai beberapa hal yaitu prioritas manajemen terhadap keselamatan kerja, 
keaktifan dalam promosi keselamatan kerja, respon terhadap adanya perilaku 
kerja yang tidak aman (unsafe behavior), kompetensi dalam menangani 
keselamatan kerja, serta komunikasi mengenai isu-isu keselamatan kerja. 
2. Management safety empowerment 
Dimensi ini mengungkap bagaimana persepsi karyawan terhadap 
pemberdayaan dan dukungan partisipasi karyawan yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan. 
3. Management safety justice 
Persepsi karyawan mengenai bagaimana cara manajemen dalam 
memperlakukan karyawan yang terlibat atau mengalami kecelakaan kerja. 
4. Worker’s safety commitment 
Persepsi karyawan tentang sejauh mana karyawan turut andil dalam menjaga 
keselamatan kerja dan peduli terhadap aktivitas keselamatan kerja. 
5. Worker’s safety priority and risk non accepted 
Dimensi ini menjelaskan tentang bagaimana karyawan dapat menilai suatu 





6. Safety communication, learning, and trust in co-worker safety competence 
Dimensi ini mengungkap tentang persepsi karyawan terhadap sistem kerja, 
bagaimana intensitas interaksi komunikasi antara manajemen dan karyawan, 
serta tentang pentingnya sebuah pembelajaran berupa pelatihan keselamatan 
kerja. 
7. Worker’s trust in the efficacy of safety systems 
Persepsi karyawan terhadap manajemen terkait dengan bagaimana manajemen 
mencari solusi mengenai suatu permasalahan serta pemberian fasilitas untuk 
transfer informasi mengenai keselamatan kerja. 
 
Proses Persepsi dalam Iklim keselamatan kerja 
 
Terjadinya persepsi pada diri individu tidak berlangsung begitu saja, namun 
melalui sebuah proses. Proses persepsi merupakan kejadian dua arah yaitu sebagai 
hasil dari aksi dan reaksi. Proses terbentuknya persepsi melalui beberapa tahap, 
yang pertama disebut dengan proses fisik yaitu proses awal dimana suatu obyek 
menimbulkan stimulus, selanjutnya stimulus tersebut ditangkap oleh alat indera. 
Proses selanjutnya disebut dengan proses fisiologis, yaitu stimulus suatu obyek 
yang diterima dengan alat indera kemudian disalurkan ke otak melalui saraf 
sensoris. Proses ketiga disebut dengan proses psikologik, yang merupakan proses 
timbulnya kesadaran individu tentang stimulus yang diterima reseptor. Proses 
yang terakhir merupakan proses dimana hasil dari keseluruhan proses persepsi, 
yaitu hasil dari proses persepsi tersebut akan memunculkan tanggapan dan 
perilaku (Walgito, 2010).  
 
Berdasarkan penjelasan mengenai proses persepsi, dalam konteks iklim 
keselamatan kerja proses persepsi merupakan hasil dari suatu proses  psikologis 
yang  dipengaruhi  oleh faktor  internal  (pengalaman,  pengetahuan, ekspektasi, 
dan motivasi) serta eksternal (karakteristik manajemen perusahaan), berupa 
penginterpretasian tentang manajemen perusahaan sehingga seorang individu   
mempunyai gambaran yang jelas tentang bagaimana upaya dan peran manajemen 
perusahaan dalam keselamatan kerja. Hasil dari gambaran atau penginterpretasian 
ini berupa persepsi yang tinggal dalam ingatan individu yang bersifat positif atau 
negatif terhadap peran manajemen perusahaan dalam keselamatan kerja. Persepsi  
yang positif maupun negatif akan memunculkan perilaku yang sesuai dengan 
kesan tersebut (Ardi & Aryani, 2011).  
  
Hubungan Antara Iklim keselamatan kerja dan Kinerja Keselamatan  
 
Dalam upaya menurunkan angka kecelakaan kerja, peran manajemen perusahaan 
maupun pekerja sangat diperlukan. Peran perusahaan sebagai fasilitator dan 
pengawas terhadap setiap aspek-aspek yang terkait dengan keselamatan kerja. 
Dalam hal ini peran perusahaan terkait dengan upaya menurunkan angka 
kecelakaan kerja dengan menerapkan program-program keselamatan kerja, seperti 
pelatihan keselamatan kerja, peralatan keselamatan kerja, data statistik dan 
investigasi kecelakaan, tindakan atau langkah-langkah keselamatan, serta 
mengelola manajemen keselamatan yang baik. Sedangkan peran karyawan 




penting karena tindakan atau perilakunya berhubungan secara langsung dengan 
resiko dan bahaya-bahaya yang ada di lokasi kerja, selain itu kinerjanya juga 
menentukan apakah akan terjadi keselamatan kerja atau justru mengakibatkan 
kecelakaan kerja. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meminimalisir resiko 
dan bahaya tersebut dengan meningkatkan kinerja keselamatan pada pekerja. 
 
Kinerja keselamatan yang tinggi diukur dari dua aspek utama yaitu partisipasi 
keselamatan (safety participation) dan kepatuhan keselamatan (safety 
compliance). Aspek partisipasi keselamatan mendeskripsikan mengenai kontribusi 
pekerja terkait dengan program-program keselamatan kerja selain itu bagaimana 
kontribusi pekerja untuk ikut mempromosikan keselamatan kerja. Sedangkan 
aspek kepatuhan keselamatan mendeskripsikan salah satunya mengenai kepatuhan 
individu dalam penerapan prosedur keselamatan kerja. Pekerja yang menerapkan 
kinerja keselamatan dalam setiap aspek pekerjaannya dapat meminimalisir resiko 
kecelakaan kerja. 
 
Namun ketersediaan peralatan keselamatan kerja yang canggih dan lengkap, 
menjadi tidak efektif jika didalam organisasi tidak terbentuk persepsi dari 
karyawan bahwa organisasi mendukung secara penuh upaya-upaya untuk 
meningkatkan keselamatan kerja. Jika manajemen dalam suatu organisasi 
menunjukan komitmennya dalam mengutamakan perilaku kerja yang aman (safety 
behavior) dalam setiap aspek pekerjaan, maka hal tersebut juga akan ditunjukan 
oleh karyawan dalam perilakunya yang mengutamakan keselamatan dalam setiap 
aspek pekerjaan. Persepsi karyawan terkait dengan praktek-praktek dalam 
keselamatan kerja merupakan bagian dari iklim keselamatan kerja.  
 
Iklim keselamatan kerja yang positif ditandai dengan manajemen perusahaan yang 
memprioritaskan keselamatan kerja, manajemen perusahaan melaksanakan 
pengembangan upaya-upaya keselamatan kerja, manajemen perusahaan juga 
bersikap adil dalam menerapkan keselamatan kerja, selain itu karyawan juga 
memiliki komitmen dalam keselamatan kerja, karyawan memprioritaskan 
keselamatan kerja, adanya komunikasi antara manajemen perusahaan dengan 
karyawan, dan sistem keselamatan kerja yang dikelola dengan baik. Hal tersebut 
akan mengakibatkan adanya rasa kepercayaan dari karyawan terhadap manajemen 
perusahaan, adanya rasa kepedulian terhadap keselamatan kerja, berkontribusi 
positif dalam program-program keselamatan kerja, serta hubungan antara 
manajemen perusahaan dengan karyawan menjadi sinergis. 
 
Penerapan kebijakan, prosedur, dan praktek keselamatan kerja, serta iklim 
keselamatan kerja yang positif merupakan sebuah stimulus, ketika karyawan 
mempersepsikan dan berpikir bahwa iklim keselamatan kerja positif, maka akan 
terbentuk suatu sikap positif terhadap kebijakan dan peraturan mengenai 
keselamatan kerja yang berlaku, yang ditandai dengan kepatuhan terhadap 
kebijakan dan peraturan yang berlaku serta kontribusi dalam mempromosikan 
keselamatan kerja. Oleh karena itu, berdasarkan pembahasan diatas mengenai 
hubungan iklim keselamatan kerja dengan kinerja keselamatan, dapat diasumsikan 
bahwa iklim keselamatan kerja yang positif mampu meningkatkan kinerja 




yang positif, maka perilaku yang ditunjukan juga akan positif terkait dengan 




Terdapat hubungan yang positif antara iklim keselamatan kerja dengan kinerja 
keselamatan pada karyawan perusahaan food and beverage di Pasuruan. Semakin 
positif iklim keselamatan kerja maka semakin tinggi pula kinerja keselamatan 
karyawan. Sebaliknya semakin negatif iklim keselamatan kerja maka semakin 





























































































1. Safety training 
2. Safety equipment 
3. Safety measures 
4. Safety management 
5. Accident investi-gation 
and statistics 
Iklim keselamatan kerja yang Positif 
1. Karyawan menganggap bahwa manajemen perusahaan memprioritaskan 
keselamatan kerja 
2. Karyawan menganggap bahwa manajemen perusahaan telah melaksanakan 
pengembangan upaya-upaya keselamatan kerja 
3. Karyawan menganggap bahwa manajemen perusahaan bersikap adil dalam 
menerapkan keselamatan kerja 
4. Karyawan memiliki komitmen dalam keselamatan kerja 
5. Karyawan memprioritaskan keselamatan kerja 
6. Adanya komunikasi yang efektif antara manajemen perusahaan dengan karyawan 
7. Karyawan memandang bahwa sistem keselamatan kerja di perusahaan telah 
dikelola dengan baik 
 
1. Adanya rasa kepercayaan dari karyawan terhadap manajemen perusahaan  
2. Adanya rasa kepedulian terhadap keselamatan kerja 
3. Berkontribusi positif dalam program-program keselamatan kerja 
4. Hubungan antara manajemen perusahaan dengan karyawan menjadi sinergis 
 
1. Karyawan berpartisipasi dalam mempromosikan keselamatan kerja 
2. Karyawan mematuhi penerapan kebijakan serta prosedur-prosedur dalam 
keselamatan kerja. 
Kinerja Keselamatan Tinggi 
 Zero accident 








Desain penelitian yang digunakan adalah non eksperimen, yaitu suatu kajian 
empirik yang sistematis dimana peneliti tidak mengontrol variabel bebas secara 
langsung. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu 
pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta pemaparan hasilnya. 
Adapun jenis penelitiannya adalah kuantitatif korelasional karena peneliti ingin 
mengetahui korelasi antar variabel, hal ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 





Populasi dari penelitian ini adalah karyawan bagian produksi perusahaan food and 
beverage di Pasuruan yang berjumlah 613 karyawan. Penentuan sampel penelitian 
menggunakan teori Isaac & Michael dengan taraf signifikansi 5% dari jumlah 
populasi (Sugiyono, 2015), sehingga sampel penelitian berjumlah 221 karyawan. 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuota sampling, 
dimana peneliti mengambil subjek dari populasi penelitian sampai jumlah (kuota) 
yang diinginkan (Darmawan, 2014). Keputusan peneliti untuk mengambil jumlah 
subjek tersebut berdasarkan pada pendapat Fraenkel dan Wallen (2009) yang 
menyatakan bahwa minimal subjek penelitian korelasi berjumlah 30 orang. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Berdasarkan landasan teori dan hipotesa penelitian yang telah disusun, terdapat 
dua variabel yang akan diteliti pada penelitian ini, yang merupakan variabel bebas 
atau independen (X) adalah iklim keselamatan kerja, sedangkan yang merupakan 
variabel terikat atau dependen (Y) adalah kinerja keselamatan.  
 
Iklim keselamatan kerja, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, persepsi 
anggota organisasi terhadap kebijakan, prosedur, praktek, serta seluruh penerapan 
dalam keselamatan kerja yang ada pada organisasi. Metode pengumpulan data 
menggunakan skala iklim keselamatan kerja yang disusun oleh Kines et.al (2011). 
Skala tersebut disusun berdasarkan dimensi iklim keselamatan kerja, antara lain: 
(1) Management safety priority, commitment, and competence; (2) Management 
safety empowerment; (3) Management safety justice; (4) Worker’s safety 
commitment; (5) Worker’s safety priority and risk non accepted; (6) Safety 
communication, learning, and trust in co-worker safety competence; dan (7) 
Worker’s trust in the efficacy of safety systems. Skala iklim keselamatan kerja 
memiliki indeks validitas sebesar 0.38 – 0.88 dan reliabilitas pada masing-masing 
dimensi sebesar (1) 0.87; (2) 0.73; (3) 0.71; (4) 0.77; (5) 0.80; (6) 0.79; dan (7) 
0.82. Contoh item pada skala tersebut adalah, “Saya yakin pada kemampuan 
manajemen untuk menangani masalah keselamatan kerja”. Skala ini berbentuk 




Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Item pada butir favourable, skor 
yang didapat adalah STS = 1, TS = 2, S = 3, SS = 4. Begitu pula sebaliknya untuk 
skor yang didapatkan pada butir unfavourable adalah STS = 4, TS = 3, S = 2, SS 
= 1. Skor dalam skala iklim keselamatan kerja yang tinggi menggambarkan bahwa 
karyawan mempersepsikan iklim keselamatan kerja dengan positif. 
 
Kinerja keselamatan, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, hasil kerja yang 
dicapai oleh individu dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan peraturan dan 
prosedur keselamatan kerja. Untuk mengungkap variabel kinerja keselamatan, 
peneliti mengembangkan skala kinerja keselamatan yang disusun oleh Griffin dan 
Neal (2000) dengan jumlah 6 item. Peneliti melakukan pengembangan item untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian, sehingga total item yang digunakan 
adalah 15 item. Skala tersebut terdiri dari dua aspek, yaitu safety participant dan 
safety compliance. Contoh item pada skala tersebut adalah, “Saya menggunakan 
peralatan keselamatan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan”. Skala 
kinerja keselamatan berbentuk skala likert yang terdiri dari lima skor yaitu Sangat 
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju 
(SS). Skor yang didapat pada butir item favourable, adalah STS = 1, TS = 2, N = 
3, S = 4, SS = 5. Skor dalam skala kinerja keselamatan yang tinggi 
menggambarkan bahwa, kinerja keselamatan yang dimiliki oleh karyawan juga 
tinggi.  
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Secara umum, penelitian yang dilakukan memiliki tiga prosedur utama, yaitu 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap persiapan dimulai dari 
penentuan masalah, melakukan studi literatur, menyusun rumusan masalah, 
menyusun tinjauan pustaka, menyusun hipotesis dan manfaat penelitian, menyusu 
definisi operasional, penentuan sampel, serta penyusunan skala. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala iklim keselamatan kerja dan skala 
kinerja keselamatan. Skala iklim keselamatan kerja terdiri dari tujuh dimensi 
antara lain management safety priority, commitment and competence; 
management safety empowerment; management safety justice; worker’s safety 
commitment; worker’s safety priority and risk non accepted; safety 
communication, learning, and trust in co-worker safety competence; worker’s 
trust in the efficacy of safety systems (Kines, 2011). Sedangkan skala kinerja 
keselamatan terdiri dari dua aspek, yaitu kepatuhan keselamatan dan partisipasi 
keselamatan (Griffin & Neal, 2000). Skala dalam penelitian ini di uji coba terlebih 
dahulu melalui tryout untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. 
 
Peneliti melakukan tryout pada 20 Maret 2017 di PT Behaestex Pandaan, kepada 
responden yang merupakan karyawan bagian produksi. Dari penyebaran 120 
kuesioner, peneliti hanya menerima 105 kuesioner. Selanjutnya hanya 92 
kuesioner yang dapat dianalisis, karena 13 kuesioner sisanya dianggap tidak layak 
untuk dilakukan analisa karena tidak diisi secara lengkap. Berdasarkan hasil uji 
validitas dan reliabilitas pada skala iklim keselamatan kerja dan kinerja 
keselamatan, dapat diketahui bahwa kedua skala tersebut layak digunakan untuk 













Iklim keselamatan kerja 50 44 0.186 – 0.682 
Kinerja keselamatan 15 15 0.285 – 0.615 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa dari 50 item skala iklim keselamatan 
kerja yang diujikan, terdapat 44 item yang dinyatakan valid setelah uji statistik. 
Indeks validitas skala iklim keselamatan kerja berkisar antara 0.186 – 0.682. 
Sedangkan dari 15 item skala kinerja keselamatan, seluruh item dinyatakan valid. 
Indeks validitas skala kinerja keselamatan berkisar antara  0.285 – 0.615. 
Berdasarkan hasil pengujian kedua alat ukur penelitian didapati bahwa r tabel = 
0.17, dimana penentuan validitas pada kedua skala tersebut berdasarkan pada nilai 
r tabel yang diketahui bahwa, jika r hitung > r tabel maka item tersebut dinyatakan 
valid (Sandjojo, 2011).  
 
Tabel 3. Indeks reliabilitas alat ukur penelitian 
 
Alat Ukur Indeks Reliabilitas 
Iklim keselamatan kerja 0.888 
Kinerja keselamatan 0.831 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa kedua alat ukur penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki indeks reliabilitas di atas 0,60 dan layak 
digunakan. Hal itu didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa, instrumen yang 
memperlihatkan konsistensi internal setidaknya atau >0,60 dianggap reliabel 
(Darmawan, 2014). 
 
Tahap penelitian selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan 
merupakan tahap penyebaran skala yang digunakan untuk pengambilan data 
penelitian. Pada tahap pelaksanaan, peneliti menyebar sebanyak 220 skala kepada 
karyawan bagian produksi perusahaan food and beverage di Pasuruan. Setelah itu, 
peneliti melakukan tahap yang terakhir, yaitu tahap analisis data. Dalam tahap 
analisis data, peneliti melakukan pengumpulan data, penginputan data, serta 
analisis data. Adapun bentuk data yang diperoleh berupa data interval. Data 
interval merupakan data dimana angka skala yang batas variasi nilai satu dengan 
yang lainnya sudah jelas sehingga jarak atau intervalnya dapat dibandingkan 
(Darmawan, 2014). Setelah data didapatkan, peneliti melakukan uji normalitas 
dan uji linieritas, yang merupakan salah satu syarat untuk menentukan bentuk 
analisa yang akan digunakan dalam proses analisa data penelitian. Analisa yang 











Hasil penyebaran skala yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data sebanyak 221 
skala penelitian. Berdasarkan hal tersebut, diketahui gambaran mengenai jumlah, 
jenis kelamin, rentang usia, lama kerja, serta jabatan subjek penelitian. Penjelasan 
lebih rinci mengenai gambaran subjek dijelaskan melalui tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Kategori Keterangan Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin 
Laki – laki 203 92%  
Perempuan 18 8% 
Total 221 100% 
Usia 18 – 35  217 98% 
36 – 55  4 2% 
Total 221 100% 
Lama Kerja 
(bulan) 
0  – 24 149 67% 
25 – 48 67 30% 
49 – 72 4 2% 
73 – 96 1 1% 
Total 221 100% 
Jabatan Packing 33 15% 
 Operator 177 80% 
 Engineer 4 2% 
 Supervisor 1 0.5% 
 Unit Head 1 0.5% 
 Formulator 5 2% 
 Total 221 100% 
 
Berdasarkan hasil deskripsi subjek pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
subjek penelitian berjumlah 221 karyawan. Subjek penelitian didominasi oleh 
karyawan laki-laki sejumlah 92% dan karyawan dengan rentang usia 0 – 24 tahun 
sejumlah 98%. Selain itu juga didominasi oleh subjek dengan lama kerja 0 – 24 
bulan dengan persentase 67% dan karyawan dengan jabatan operator sejumlah 
80%.  
 













118 53% 103 47% 221 100% 
Kinerja 
Keselamatan 





Peneliti menggunakan nilai median untuk membuat norma sebagai pedoman 
pembuatan kategori kualitas suatu kelompok. Tatacara yang digunakan untuk 
membuat norma dengan dua kategori disebut median (Winarsunu, 2007). 
Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai median pada skala iklim keselamatan 
kerja sebesar 136 dan nilai median pada skala kinerja keselamatan sebesar 60. 
Berdasarkan hasil analisis, sebagaimana pada tabel 5. dapat diketahui sebanyak 
118 (53%) karyawan memiliki iklim keselamatan kerja yang positif dan 103 
(47%) karyawan memiliki iklim keselamatan kerja yang negatif. Hal tersebut 
menunjukan bahwa kedua skor iklim keselamatan kerja tersebut memiliki selisih 
yang tidak terlampau jauh. Sedangkan pada variabel kinerja keselamatan, 
menunjukkan bahwa terdapat 142 (64%) karyawan yang memiliki kinerja 
keselamatan tinggi dan 79 (36%) karyawan memiliki kinerja keselamatan yang 
rendah. Selain itu dapat diketahui pula sejumlah 35 karyawan memiliki iklim 




Berdasarkan perhitungan uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test (K-S) yang dilakukan menggunakan SPSS 21, diperoleh nilai K-S 
untuk variabel iklim keselamatan kerja 0,910 dengan probabilitas 0,378  (α> 
0,05), yang berarti bahwa variabel iklim keselamatan kerja berdistribusi normal. 
Akan tetapi nilai K-S variabel kinerja keselamatan 1,372 dengan probabilitas 
signifikansi 0,046 yang berarti variabel kinerja keselamatan tidak berdistribusi 
secara normal (Ghozali, 2016). Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) dapat disimpulkan bahwa salah satu 
variabel penelitian tidak berdistribusi dengan normal sehingga analisa data yang 
dapat digunakan untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut adalah 
analisa data non parametrik yaitu uji korelasi rank spearman. 
 
Uji Hipotesis menggunakan Analisis Korelasi Rank Spearman 
 
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan menggunakan Uji Korelasi rank 
spearman diperoleh skor (r= 0,389; p= 0,000<0,01, r
2
= 0,147), yang menunjukkan 
bahwa adanya hubungan antara iklim keselamatan kerja dengan kinerja 
keselamatan pada karyawan dengan taraf kesalahan 1%. Hal tersebut berarti 
semakin positif iklim keselamatan kerja karyawan maka semakin tinggi kinerja 
keselamatan yang dimiliki. Begitu pula sebaliknya, semakin negatif iklim 
keselamatan kerja karyawan maka semakin rendah kinerja keselamatan yang 
dimiliki. Selain itu koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,147 menunjukan bahwa 






Berdasarkan hasil analisa uji korelasi menunjukan bahwa hipotesis penelitian 




dengan kinerja keselamatan pada karyawan perusahaan food and beverage di 
Pasuruan (r= 0,389; p= 0,000<0,01; r
2
= 0,147). Dengan demikian diketahui bahwa 
semakin positif iklim keselamatan kerja maka semakin tinggi pula kinerja 
keselamatan karyawan. Sebaliknya semakin negatif iklim keselamatan kerja maka 
semakin rendah pula kinerja keselamatan karyawan.  
 
Iklim keselamatan kerja merupakan persepsi karyawan terhadap pengelolaan 
keselamatan kerja di organisasi, persepsi itu sendiri sangat bergantung pada 
bagaimana individu menilai dan menginterpretasikan suatu objek (Casey, Griffin, 
Harrison, dan Neal, 2017). Persepsi merupakan topik utama yang dibahas dalam 
iklim keselamatan kerja. Persepsi karyawan terhadap pengelolaan keselamatan 
kerja di organisasi merupakan hasil dari suatu proses yang didahului oleh 
penginderaan, yaitu suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui reseptor, 
yang kemudian diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan memahami 
suatu stimulus tersebut. Dengan kata lain persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Proses tersebut 
dipengaruhi oleh faktor internal (pengalaman, pengetahuan, ekspektasi, motivasi, 
dan kepribadian) maupun eksternal (karakteristik manajemen perusahaan) (Iqlima 
& Widyastuti, 2013). 
 
Dalam iklim keselamatan kerja, proses persepsi yang terjadi yaitu berupa 
penginterpretasian karyawan terhadap praktek keselamatan kerja di organisasi, 
sehingga seorang karyawan mempunyai gambaran yang jelas tentang bagaimana 
upaya dan peran manajemen perusahaan dalam keselamatan kerja. Hasil dari 
gambaran atau interpretasi ini berupa persepsi yang tinggal dalam ingatan 
karyawan baik itu persepsi positif maupun negatif terhadap peran manajemen 
dalam keselamatan kerja. Oleh karena itu setiap individu dapat memberikan 
interpretasi terhadap suatu stimulus secara berbeda meskipun objeknya sama 
(Ardi & Aryani, 2011). Singkatnya, iklim keselamatan kerja adalah suatu konsep 
yang menggambarkan keselamatan kerja di dalam sebuah organisasi, hal itu 
tercermin dari persepsi dan kepercayaan karyawan terhadap praktek keselamatan 
kerja yang ada di organisasi. Iklim keselamatan kerja juga dapat memprediksi 
apakah karyawan akan berperilaku aman atau tidak saat bekerja (Williamson, 
Feyer, Cairns, dan Biancotti, 1997). 
 
Persepsi karyawan mengenai peran manajemen dalam pelaksanaan keselamatan 
kerja sangat dipengaruhi oleh bagaimana keadaan individu (fisiologis), 
kemampuan kognitif, pengaruh budaya dan sebagainya yang akan mempengaruhi 
bagaimana individu mempersepsikan sesuatu. Ini artinya perbedaan faktor 
persepsi yang terbentuk pada masing-masing individu bisa berbeda. Persepsi 
antara satu orang dengan orang lainnya tentang suatu hal, dapat menimbulkan 
perbedaan perilaku mereka terhadap suatu hal tersebut (Machrus & Purwono, 
2010). Persepsi karyawan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 
cara pandang karyawan agar mereka merasa terjamin keselamatan dan kesehatan 
kerjanya. Persepsi ini akan mempengaruhi perilaku karyawan, misalnya ketika 
organisasi tidak memperhatikan keselamatan kerja, maka karyawan juga akan 
berperilaku seperti itu. Sebaliknya jika organisasi menunjukan bahwa mereka 




mempengaruhi munculnya perilaku aman oleh pekerja (Schultz dalam Winarsunu, 
2008).  
 
Secanggih apapun peralatan keselamatan kerja yang ada, menjadi tidak efektif 
kecuali di dalam organisasi sudah terbentuk persepsi dari pekerja bahwa 
organisasi benar-benar mendukung secara penuh usaha-usaha keselamatan kerja 
(Winarsunu, 2008). Oleh karena itu komitmen pihak manajemen dalam suatu 
perusahaan sangat penting dalam menumbuhkembangkan budaya keselamatan 
yang positif di organisasinya dengan mempertimbangkan keselamatan sebagai 
komponen terpadu dari sistem kerja (Gao, Chan, Utama, dan Zahoor, 2016). Hal 
itu dikarenakan keberhasilan pengembangan budaya keselamatan kerja pada 
tingkat atas diindikasikan oleh adanya iklim keselamatan kerja yang positif dan 
tampak pada peran manajemen di dalam mengelola program keselamatan kerja. 
Sedangkan perkembangan pada tingkat bawah dicerminkan oleh semakin 
rendahnya angka kecelakaan kerja (Winarsunu, 2008). 
 
Ketika karyawan memiliki persepsi bahwa keselamatan dan kesehatannya 
diperhatikan oleh organisasi, maka akan tumbuh kepercayaan terhadap 
perusahaan. Selanjutnya kepercayaan tersebut menyebabkan seorang karyawan 
berusaha untuk memberikan sesuatu dari dirinya demi kepentingan perusahaan 
dan berusaha untuk tetap menjadi anggota dalam perusahaan tersebut (Iqlima & 
Widyastuti, 2013). Persepsi karyawan yang positif terhadap keselamatan kerja 
akan membuat karyawan mengutamakan perilaku selamat ketika bekerja, 
sehingga persepsi karyawan yang positif terhadap keselamatan kerja berhubungan 
erat dengan situasi kerja yang kondusif serta keterikatan kerja yang semakin 
tinggi, selain itu berpengaruh erat juga terhadap kinerja karyawan, serta tingkat 
kecelakaan kerja yang semakin menurun, (Dollard dan Bakker, 2010; Idris, 
Dollard, dan Tuckey, 2015; Beus, Payne, Bergman, dan Arthur, 2010). 
 
Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat 118 karyawan yang memiliki 
iklim keselamatan yang positif dan 142 karyawan yang memiliki kinerja 
keselamatan yang tinggi. Selain itu dari penelitian ini diketahui bahwa 35 
karyawan memiliki iklim keselamatan yang positif namun kinerja keselamatannya 
rendah. Hal ini dapat dijelaskan bahwa perilaku kinerja keselamatan terbentuk dan 
dipengaruhi tidak hanya oleh persepsi yang ada pada iklim keselamatan kerja, 
namun terdapat prediktor lain yang menyebabkan munculnya suatu perilaku. 
Persepsi dalam iklim keselamatan kerja merupakan tahap awal dalam prediktor 
munculnya perilaku kinerja keselamatan.  
 
Dalam theory of reasoned action dinyatakan bahwa intensi untuk melakukan 
suatu perilaku memiliki dua prediktor utama, yaitu attitude toward the behavior 
dan subjective norm. Teori tersebut mengalami pengembangan dan disebut 
dengan planned behavior theory, dimana dalam teori ini ditemukan prediktor lain 
yang juga memengaruhi intensi untuk melakukan suatu perilaku dengan 
memasukkan konsep perceived behavioral control. Sehingga terdapat tiga 
prediktor utama yang memengaruhi intensi individu untuk melakukan suatu 
perilaku, yaitu sikap terhadap suatu perilaku (attitude toward the behavior), 




kontrol perilaku (perceived behavioral control) (Ajzen dalam Machrus & 
Purwono, 2010). Ketiga hal tersebut dapat mendorong individu untuk melakukan 
suatu perilaku tertentu. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara iklim 
keselamatan kerja dengan kinerja keselamatan (p= 0,000<0,01), selain itu 
berdasarkan hasil penelitian (r= 0,389) juga menunjukan bahwa korelasi antara 
kedua variabel tersebut termasuk dalam kategori lemah (Darmawan, 2014). Hal 
ini dapat dijelaskan bahwa memang terdapat faktor atau prediktor lain yang 
mempengaruhi kinerja keselamatan karyawan. Kinerja keselamatan merupakan 
perilaku yang terbentuk atau dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 
Pada penelitian ini, peneliti mengkaji perilaku kinerja keselamatan yang 
disebabkan oleh iklim keselamatan kerja atau persepsi karyawan terhadap 
pengelolaan keselamatan kerja di perusahaan. Dimana variabel tersebut termasuk 




) sebesar 0,147 menunjukan bahwa sumbangan efektif 
variabel iklim keselamatan kerja terhadap kinerja keselamatan adalah 15 %, 
sedangkan sisanya 85 % dipengaruhi oleh variabel lain seperti resiko dan bahaya 
kerja, tuntutan pekerjaan, serta komitmen (Nahrgang, Morgeson, dan Hofmann, 
2007). Selain itu penelitian terdahulu membenarkan bahwa terdapat faktor lain 
yang menyebabkan individu memiliki kinerja keselamatan yang tinggi yang 
disebabkan oleh faktor eksternal, salah satunya adalah faktor kepemimpinan yang 
dijadikan sebagai role model bagi bawahannya (Shen et.al., 2017). Penelitian lain 
mengenai faktor eskternal yang berhubungan kuat dengan kinerja keselamatan 
yaitu resiko atau bahaya kerja, karyawan yang memiliki tingkat resiko kerja tinggi 
akan melakukan perilaku-perilaku aman saat bekerja. Hal ini dikarenakan adanya 
informasi dan pengetahuan mengenai resiko dari pekerjaannya yang membantu 
karyawan dalam mengambil keputusan dan berperilaku kerja aman (Putri dan 
Hadi, 2014).  
 
Penelitian ini memberikan pandangan mengenai isu-isu tertentu yang disebabkan 
oleh iklim keselamatan. Iklim keselamatan yang positif dapat mengurangi 
berbagai permasalahan di tempat kerja terkait dengan aspek keselamatan dan 
kesehatan kerja. Penelitian ini merupakan salah satu bukti empiris yang meneliti 
mengenai perilaku kinerja keselamatan pada karyawan. Oleh karena itu, 
berdasarkan hal tersebut iklim keselamatan kerja dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan penelitian selanjutnya yang menjadi salah satu prediktor pemicu 
munculnya kinerja keselamatan karyawan.  
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima, artinya terdapat hubungan positif antara hubungan positif antara iklim 
keselamatan kerja dengan kinerja keselamatan pada karyawan perusahaan food 
and beverage di Pasuruan (r= 0,389; p= 0,000<0,01, r
2
= 0,147). Dengan demikian 
diketahui bahwa semakin positif iklim keselamatan kerja maka semakin tinggi 
22 
pula kinerja keselamatan karyawan. Sebaliknya semakin negatif iklim 
keselamatan kerja maka semakin rendah pula kinerja keselamatan karyawan.  
Implikasi dari penelitian ini diantaranya : 
1. Karyawan
Pandangan atau persepsi karyawan positif, terhadap lingkungan kerja dan
peran manajemen perusahaan dalam penerapan keselamatan kerja. Persepsi
karyawan yang positif tersebut dapat menumbuhkan perilaku kinerja
keselamatan.
2. Perusahaan
Perusahaan berkomitmen penuh dalam penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3), seperti menyediakan peralatan keselamatan kerja (APD),
pemberian informasi melalui kegiatan training K3, serta melakukan audit K3
secara menyeluruh, sehingga iklim keselamatan kerja yang positif dapat
terwujud dan dapat menumbuhkan kinerja keselamatan karyawan yang tinggi.
3. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber referensi,
inspirasi atau wawasan untuk melakukan penelitian serupa ataupun
mengembangkan penelitian dengan variabel-variabel lain yang berhubungan
dan dapat meningkatkan kinerja keselamatan karyawan, seperti faktor resiko
dan bahaya kerja, kepemimpinan, maupun komitmen kerja.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Saya Nurul Amaliyah, mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan penelitian dalam 
rangka penyelesaian tugas akhir (skripsi). Dalam penelitian ini, saya harus 
memenuhi kewajiban untuk melakukan pengambilan data primer (langsung dari 
responden) yang dipergunakan untuk melakukan pengujian hipotesis. 
Dalam memenuhi kewajiban tersebut, saya memohon kesediaan 
bapak/ibu/saudara untuk menjadi responden dalam penelitian ini, sebagai peneliti, 
saya terikat dalam kode etik psikologi yang menyatakan bahwa saya berkewajiban 
menjaga kerahasiaan data responden dan hanya berhak menggunakan data hanya 
untuk kepentingan penelitian. Selain itu data yang telah diberikan tidak ada 
kaitanya dengan kredibilitas dan penilaian kinerja bapak/ibu/saudara dalam 
insttitusi. 
Selanjutnya bapak/ibu/saudara sebagai responden dimohon untuk mengisi 
skala yang telah saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan 
sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan bapak/ibu/saudara dalam 
memberikan data/ informasi sesuai dengan kenyataan yang ada pada 
bapak/ibu/saudara. Sebelum dan sesudahnya saya sampaikan terima kasih, 














Isi identitas bapak/ibu/saudara di bawah ini: 
Nama  : ………………….. 
Jenis kelamin : L  /  P  *lingkari salah satu 
Usia  : ………………….. 
Jabatan  : ………………….. 
Lama kerja  : ………………….. 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER I 
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada Tabel. Kuesioner I 
dengan memberi tanda centang ( √ ) pada jawaban yang Anda pilih sesuai 
dengan diri Anda dengan ketentuan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan 
“=” pada tanda centang ( √ ) tersebut, kemudian berilah tanda centang ( √ ) 
pada jawaban yang Anda inginkan. 
3. Contoh : 
Jika jawaban Anda Setuju 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Menurut saya, manajemen mendorong 
karyawan untuk bekerja sesuai aturan 





4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 
5. Jawablah semua pernyataan dan pastikan tidak ada nomer yang terlewati. 
 
Tabel. Kuesioner I 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 
Menurut saya, manajemen mendorong 
karyawan untuk bekerja sesuai aturan 
keselamatan walaupun jadwal kerja sedang 
padat. 
    
2 
Menurut saya, manajemen menjamin setiap 
karyawan menerima informasi yang 
dibutuhkan berkaitan dengan keselamatan 
kerja. 




No Pernyataan STS TS S SS 
3 
Menurut saya, manajemen tidak peduli ketika 
seorang karyawan mengabaikan keselamatan 
kerja. 
    
4 
Menurut saya, manajemen menempatkan 
keselamatan kerja lebih utama dibandingkan 
kegiatan produksi. 
    
5 
Manajemen mentoleransi karyawan ketika 
melakukan tindakan yang berbahaya pada saat 
jadwal kerja sedang padat. 
    
6 
Saya yakin pada kemampuan manajemen 
untuk menangani masalah keselamatan kerja. 
    
7 
Saya yakin pada kemampuan manajemen 
menangani setiap permasalahan K3 yang 
ditemukan saat inspeksi/audit. 
    
8 
Ketika risiko dari bahaya terdeteksi, 
manajemen mengabaikannya tanpa melakukan 
tindakan apapun. 
    
9 
Menurut saya, manajemen kurang mampu 
menangani masalah keselamatan dengan cara 
yang benar. 
    
10 
Menurut saya, manajemen mendesain kegiatan 
K3 terlaksana secara rutin. 
    
11 
Saya yakin bahwa manajemen menjamin 
setiap karyawan dapat menyebarkan cara kerja 
yang aman dalam pekerjaan mereka. 
    
12 
Saya yakin bahwa manajemen mendorong 
karyawan disini untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan yang berdampak pada 
keselamatan kerja. 
    
13 
Menurut saya, manajemen tidak pernah 
mempertimbangkan saran dari karyawan yang 
berkaitan dengan keselamatan kerja. 
    
14 
Menurut saya, manajemen berusaha agar 
setiap orang memiliki kompetensi yang tinggi 
berkaitan dengan keselamatan dan risiko kerja 
    
15 
Menurut saya, manajemen tidak pernah 
menanyakan  pendapat karyawan sebelum 
mengambil keputusan yang berhubungan 
dengan keselamatan kerja. 
 




No Pernyataan STS TS S SS 
16 
Menurut saya, manajemen melibatkan 
karyawan dalam pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan keselamatan kerja 
    
17 
Menurut saya, manajemen mengumpulkan 
informasi yang akurat dalam investigasi 
kecelakaan kerja. 
    
18 
Bagi saya, ketakutan terhadap sanksi 
(konsekuensi negatif) dari manajemen 
membuat enggan melaporkan kejadian yang 
hampir menyebabkan kecelakaan. 
    
19 
Menurut saya, manajemen mendengarkan 
dengan seksama semua orang yang terlibat 
dalam sebuah kecelakaan kerja. 
    
20 
Bagi saya, manajemen berfokus pada mencari 
penyebab kecelakaan, bukan mencari siapa 
orang yang bersalah, ketika suatu kecelakaan 
terjadi. 
    
21 
Menurut saya, manajemen menyalahkan 
karyawan ketika terjadi kecelakaan kerja. 
    
22 
Menurut saya, manajemen memperlakukan 
karyawan yang terlibat dalam kecelakaan 
secara adil. 
    
23 
Saya berusaha keras untuk mencapai tingkat 
keselamatan kerja yang tinggi. 
    
24 
Saya bertanggung jawab untuk selalu menjaga 
kebersihan dan kerapian tempat kerja. 
    
25 
Saya tidak peduli terhadap keselamatan orang 
lain. 
    
26 
Saya  tidak langsung menangani risiko bahaya 
yang ditemukan di lokasi kerja. 
    
27 
Saya saling membantu satu sama lain untuk 
bekerja dengan selamat. 
    
28 
Saya tidak bertanggung jawab terhadap 
keselamatan orang lain. 
    
29 
Saya  menganggap risiko dari bahaya kerja 
sebagai hal yang tidak dapat dihindari. 
    
30 
Menurut saya, kecelakaan ringan sebagai hal 
yang wajar dari pekerjaan sehari-hari. 




No Pernyataan STS TS S SS 
31 
Saya tidak keberatan  menerima perilaku yang 
berbahaya selama tidak menimbulkan 
kecelakaan. 
    
32 
Saya melanggar  aturan keselamatan demi 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
    
33 
Saya tetap bekerja secara aman walaupun  
jadwal kerja sedang padat. 
    
34 
Saya menganggap pekerjaan ini tidak sesuai 
untuk para penakut. 
    
35 
Saya bersedia mengambil risiko yang 
berbahaya saat bekerja. 
    
36 
Saya mencari solusi jika rekan kerja 
menemukan masalah keselamatan. 
    
37 
Saya merasa aman  ketika bekerja bersama-
sama. 
    
38 
Saya memiliki kepercayaan yang tinggi 
terhadap kemampuan satu sama lain untuk 
menjamin keselamatan. 
    
39 
Saya belajar dari  pengalaman untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan. 
    
40 
Saya mempertimbangkan saran dan pendapat 
orang lain berkaitan dengan keselamatan kerja. 
    
41 
Saya jarang membahas tentang keselamatan 
kerja. 
    
42 
Saya mendiskusikan isu-isu keselamatan saat 
isu-isu tersebut muncul. 
    
43 
Saya dapat berbicara dengan bebas dan 
terbuka tentang keselamatan. 
    
44 
Menurut saya, karyawan yang peduli tentang 
keselamatan kerja memegang peranan penting 
dalam mencegah terjadinya kecelakaan. 
    
45 
Saya menganggap  penilaian/audit 
keselamatan tidak berdampak pada 
keselamatan. 
    
46 
Saya menganggap pelatihan keselamatan 
merupakan hal yang baik untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan 
    
47 
Saya menganggap  perencanaan awal 
mengenai keselamatan tidak ada gunanya. 
 




No Pernyataan STS TS S SS 
48 
Saya menganggap  penilaian/audit 
keselamatan membantu dalam menemukan 
bahaya yang serius. 
    
49 
Saya berpikir bahwa pelatihan keselamatan 
tidak ada gunanya. 
    
50 
Saya menganggap bahwa tujuan keselamatan 
kerja yang jelas itu penting. 
    
 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER II 
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada Tabel. Kuesioner I 
dengan memberi tanda centang ( √ ) pada jawaban yang Anda pilih sesuai 
dengan diri Anda dengan ketentuan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan 
“=” pada tanda centang ( √ ) tersebut, kemudian berilah tanda centang ( √ ) 
pada jawaban yang Anda inginkan. 
3. Contoh : 
Jika jawaban Anda Setuju 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya menggunakan peralatan 
keselamatan yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan.  
   
√ 
 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 
5. Jawablah semua pernyataan dan pastikan tidak ada nomer yang terlewati. 
 
Tabel. Kuesioner II 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya menggunakan peralatan 
keselamatan yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan.  
     
2 
Saya melaksanakan prosedur 
keselamatan yang benar ketika bekerja. 
     
3 
Saya memastikan tingkat keselamatan 
tertinggi ketika saya bekerja. 




No Pernyataan STS TS N S SS 
4 Saya mengikuti prosedur keselamatan, 
walaupun memakan waktu yang lebih 
lama. 
     
5 Setelah menggunakan peralatan kerja, 
saya menyimpannya dalam kondisi yang 
aman. 
     
6 Saya memeriksa perlengkapan dan 
peralatan sebelum digunakan untuk 
memastikan perlengkapan dan peralatan 
berada di urutan kerja yang benar. 
     
7 
Saya memastikan terlebih dahulu potensi 
bahaya kerja sebelum memulai 
pekerjaan. 
     
8 Ketika terjadi kecelakaan kerja, saya 
melaporkan hal tersebut kepada orang 
yang tepat.  
     
9 Saya mengupayakan secara ekstra untuk 
meningkatkan keselamatan kerja. 
     
10 Saya dengan sukarela melaksanakan 
tugas atau aktivitas yang membantu 
meningkatkan keselamatan kerja. 
     
11 Saya menyebarluaskan manfaat 
keselamatan kerja dalam lingkungan 
organisasi. 
     
12 Saya mendorong rekan kerja agar 
bekerja dengan cara yang aman untuk 
memastikan keselamatan kerja. 
     
13 Saya berinisiatif mengarahkan rekan 
kerja pada prosedur yang tepat untuk 
mengoperasikan peralatan. 
     
14 Saya membantu orang lain mempelajari 
tentang praktek kerja yang aman. 
     
15 Saya berinisiatif melaporkan 
resiko/bahaya kerja kepada orang yang 
tepat, untuk memastikan kecelakaan 
kerja tidak akan terjadi. 
     
Terimakasih. 
Mohon periksa kembali,  

























Rekapitulasi Hasil Tryout Skala 1 – Iklim Keselamatan Kerja 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 4 3 1 4 1 3 3 2 1 4 3 3 3 2 2 3 2 1 4 3 2 3 4 4 3 1 3 2 1 3 3 1 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 131
2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 148
3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 151
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 154
5 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 151
6 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 146
7 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 171
8 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 156
9 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 171
10 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 150
11 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 158
12 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 158
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 148
14 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 158
15 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 147
16 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 154
17 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 141
18 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 154
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 146
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 148
21 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155
22 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 141
23 4 4 3 4 1 4 4 2 3 3 3 4 2 4 1 4 4 1 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 3 3 3 4 160
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 139
25 3 3 2 4 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 1 2 2 1 3 2 1 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 2 3 1 4 129
26 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 162
27 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 144
28 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 138
29 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 181
30 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 150
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 152
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 148
33 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 2 2 139
34 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 159
35 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 169
36 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 156
37 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 160
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146
39 2 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 2 3 4 169
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
41 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 150
42 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 1 2 1 3 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 4 135
43 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146
44 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 143








46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 147
47 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 154
48 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 2 2 2 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 178
49 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 146
50 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 152
51 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 161
52 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 159
53 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 164
54 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 1 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 147
55 3 4 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 144
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 149
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 164
58 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 154
59 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 153
60 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 137
61 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 146
62 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 147
63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 147
64 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 147
65 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 153
66 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 141
67 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 149
68 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 152
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 150
70 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 173
71 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 1 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 4 154
72 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 147
73 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 1 3 3 4 4 4 140
74 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 142
75 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 139
76 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 148
77 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 152
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 186
79 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 150
80 4 4 4 2 1 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 1 3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 164
81 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 159
82 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 146
83 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 160
84 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 166
85 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153
86 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 143
87 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 177
88 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 148
89 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 153
90 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 141
91 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 2 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 158







Rekapitulasi Hasil Tryout Skala 2 – Kinerja Keselamatan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 3 3 3 5 5 4 5 5 5 3 3 3 3 3 5 58
2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 54
3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 5 58
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 62
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 62
6 4 4 4 2 5 4 3 5 4 4 2 3 4 4 5 57
7 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 64
8 4 5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 58
9 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63
10 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 67
11 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 67
12 4 4 5 2 4 3 2 5 4 2 3 4 4 3 5 54
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 57
14 5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 61
15 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
16 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 68
17 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 5 53
18 4 5 5 3 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 61
19 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58
20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63
22 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63
23 4 5 4 3 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 5 62
24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59








26 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 60
27 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 53
28 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74
30 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58
31 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58
32 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 52
33 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 5 52
34 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 70
35 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 66
36 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
37 5 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 58
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 58
39 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 71
40 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 58
41 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59
42 2 5 5 3 2 5 5 3 5 4 3 4 4 4 5 59
43 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 62
44 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65
45 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 59
46 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58
47 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 54
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 71
49 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 57
50 5 5 4 3 5 5 3 3 3 3 4 4 4 3 5 59
51 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 64
52 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 66
53 4 4 4 2 4 4 4 4 5 1 4 4 4 4 5 57




55 4 5 4 2 4 3 3 5 5 4 3 4 4 4 5 59
56 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 61
57 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 67
58 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 65
59 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 66
60 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 55
61 5 4 4 2 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 57
62 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 61
63 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 55
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 64
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 57
66 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 58
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 58
68 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 71
69 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 57
70 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 70
71 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 63
72 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 61
73 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 64
74 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
75 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 53
76 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 61
77 3 4 2 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 54
78 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 70
79 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 63
80 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71
81 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 67





83 5 5 5 3 5 5 5 2 4 4 4 4 5 5 5 66
84 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 67
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 62
86 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 52
87 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 69
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 64
89 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 4 60
90 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 59
91 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 65
































Hasil Analisa SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala 1 : Iklim Keselamatan 





N of Items 
.881 50 
 
Tabel diatas menunjukan skor Cronbach’s Alpha = 0.881. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor Cronbach’s Alpha > 0.60. 
 
Validitas tiap item : 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 149.01 110.187 .239 .880 
ITEM2 148.97 107.373 .549 .876 
ITEM3 149.14 106.540 .499 .877 
ITEM4 149.17 110.541 .190 .881 
ITEM5 149.72 106.667 .338 .880 
ITEM6 149.21 108.495 .384 .878 
ITEM7 149.21 109.638 .291 .880 
ITEM8 149.16 106.248 .502 .876 
ITEM9 149.43 108.007 .399 .878 
ITEM10 149.28 110.601 .242 .880 
ITEM11 149.15 111.075 .152 .882 
ITEM12 149.23 109.892 .251 .880 
ITEM13 149.35 107.988 .440 .878 
ITEM14 149.17 108.431 .425 .878 
ITEM15 149.46 107.745 .383 .878 
ITEM16 149.28 110.095 .237 .880 
ITEM17 149.21 108.847 .368 .879 
ITEM18 149.51 108.648 .246 .881 
ITEM19 149.32 110.196 .300 .880 
ITEM20 149.25 109.860 .253 .880 
ITEM21 149.47 110.471 .144 .883 
ITEM22 149.33 111.123 .150 .882 




ITEM24 148.79 108.715 .376 .879 
ITEM25 148.95 106.228 .466 .877 
ITEM26 149.35 107.350 .375 .879 
ITEM27 148.88 108.062 .377 .878 
ITEM28 149.18 107.669 .338 .879 
ITEM29 149.63 111.290 .099 .883 
ITEM30 149.61 109.867 .207 .881 
ITEM31 149.52 110.472 .158 .882 
ITEM32 149.22 106.304 .453 .877 
ITEM33 149.23 109.079 .288 .880 
ITEM34 149.50 110.231 .188 .881 
ITEM35 149.58 107.126 .383 .878 
ITEM36 149.16 108.292 .482 .877 
ITEM37 149.11 108.010 .422 .878 
ITEM38 149.02 109.164 .362 .879 
ITEM39 149.05 107.063 .548 .876 
ITEM40 149.03 106.669 .673 .875 
ITEM41 149.33 108.772 .456 .878 
ITEM42 149.50 112.231 .032 .884 
ITEM43 149.35 110.449 .230 .880 
ITEM44 149.08 108.577 .355 .879 
ITEM45 149.52 108.538 .281 .880 
ITEM46 149.10 107.430 .491 .877 
ITEM47 149.15 107.317 .520 .877 
ITEM48 149.20 107.873 .478 .877 
ITEM49 148.98 106.813 .510 .877 
ITEM50 148.86 108.277 .387 .878 
 
Validitas aitem diperoleh jika Corrected Item-Total Correlation > 0.17. Item di 
atas yang tidak memenuhi syarat adalah  item nomor 11, 21, 22, 29, 31, 42 dengan 
skor Corrected Item-Total Correlation < 0.17. hasil tersebut menyebutkan bahwa 
sejumlah 44 aitem VALID dan item yang tidak valid harus direduksi. 
 
 












Tabel diatas menunjukan skor Cronbach’s Alpha = 0.888. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor Cronbach’s Alpha > 0.60. 
 
Validitas tiap item : 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 131.91 98.981 .251 .887 
ITEM2 131.87 96.400 .553 .884 
ITEM3 132.04 95.734 .490 .884 
ITEM4 132.08 99.368 .196 .888 
ITEM5 132.62 95.909 .327 .887 
ITEM6 132.11 97.329 .400 .885 
ITEM7 132.11 98.625 .286 .887 
ITEM8 132.07 95.380 .500 .884 
ITEM9 132.34 96.995 .403 .885 
ITEM10 132.18 99.493 .242 .887 
ITEM12 132.13 98.730 .260 .887 
ITEM13 132.25 97.025 .439 .885 
ITEM14 132.08 97.500 .418 .885 
ITEM15 132.36 96.870 .375 .886 
ITEM16 132.18 98.922 .245 .888 
ITEM17 132.11 97.724 .379 .886 
ITEM18 132.41 97.959 .222 .889 
ITEM19 132.22 99.161 .294 .887 
ITEM20 132.15 98.746 .257 .887 
ITEM23 131.86 97.507 .367 .886 
ITEM24 131.70 97.577 .389 .886 
ITEM25 131.85 95.339 .466 .884 
ITEM26 132.25 96.431 .372 .886 
ITEM27 131.78 97.117 .374 .886 
ITEM28 132.09 96.806 .330 .887 
ITEM30 132.51 99.044 .186 .889 
ITEM32 132.12 95.535 .444 .885 
ITEM33 132.13 97.983 .293 .887 
ITEM34 132.40 99.144 .187 .889 
ITEM35 132.48 96.186 .383 .886 




ITEM37 132.01 97.022 .423 .885 
ITEM38 131.92 98.247 .350 .886 
ITEM39 131.96 96.086 .554 .883 
ITEM40 131.93 95.688 .682 .882 
ITEM41 132.23 97.695 .464 .885 
ITEM43 132.25 99.486 .215 .888 
ITEM44 131.98 97.406 .370 .886 
ITEM45 132.42 97.456 .287 .887 
ITEM46 132.00 96.440 .496 .884 
ITEM47 132.05 96.250 .533 .884 
ITEM48 132.10 96.815 .488 .884 
ITEM49 131.88 95.909 .509 .884 
ITEM50 131.76 97.173 .398 .885 
 
Setelah dilakukan reduksi, diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan item 
dinyatakan VALID dengan skor yang memenuhi syarat validitas yakni jika 
Corrected Item-Total Correlation > 0.17. Validitas pada Skala 1: Iklim 
Keselamatan berkisar antara 0.186 – 0.682. 
 
 
Hasil Analisa SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala 2 : Kinerja Keselamatan 





N of Items 
.831 15 
 
Tabel diatas menunjukan skor Cronbach’s Alpha = 0.831. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor Cronbach’s Alpha > 0.60. 
 
Validitas tiap item : 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 57.21 24.605 .399 .824 
ITEM2 57.14 25.090 .405 .824 




ITEM4 57.92 24.599 .303 .833 
ITEM5 57.29 24.539 .478 .820 
ITEM6 57.35 24.075 .559 .815 
ITEM7 57.43 23.853 .566 .814 
ITEM8 57.36 25.353 .285 .831 
ITEM9 57.27 24.574 .500 .819 
ITEM10 57.48 24.230 .412 .824 
ITEM11 57.50 24.143 .481 .819 
ITEM12 57.33 24.552 .519 .818 
ITEM13 57.47 23.395 .615 .810 
ITEM14 57.45 23.634 .524 .816 
ITEM15 57.14 24.804 .352 .828 
 
Setelah dilakukan uji validitas, diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan aitem 
dinyatakan VALID dengan skor yang memenuhi syarat validitas yakni jika 
Corrected Item-Total Correlation > 0.17. Validitas pada Skala 2: Kinerja 























































 SKALA IKLIM KESELAMATAN 
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
Management safety priority, commiment, 
and competence 
 
Persepsi karyawan terhadap prioritas, 
komitmen, dan kompetensi manajemen 
dalam menangani keselamatan kerja. 
1. Menurut saya, manajemen mendorong 
karyawan untuk bekerja sesuai aturan 
keselamatan walaupun jadwal kerja sedang 
padat. 
3. Menurut saya, manajemen tidak peduli 




2. Menurut saya,  manajemen menjamin 
setiap karyawan menerima informasi yang 
dibutuhkan berkaitan dengan keselamatan 
kerja. 
5. Manajemen mentoleransi karyawan 
ketika melakukan tindakan yang berbahaya 
pada saat jadwal kerja sedang padat. 
 
4. Menurut saya, manajemen menempatkan 
keselamatan kerja lebih utama 
dibandingkan kegiatan produksi. 
8. Ketika risiko dari bahaya terdeteksi, 
manajemen mengabaikannya tanpa 
melakukan tindakan apapun. 
6. Saya yakin pada kemampuan manajemen 
untuk menangani masalah keselamatan 
kerja. 
9. Menurut saya, manajemen kurang 
mampu menangani masalah keselamatan 
dengan cara yang benar. 
7. Saya yakin pada kemampuan manajemen 
menangani setiap permasalahan K3 yang 
ditemukan saat inspeksi/audit. 
  
Management safety empowerment 
 
Persepsi karyawan terhadap pemberdayaan 
10. Menurut saya, manajemen mendesain 
kegiatan K3 terlaksana secara rutin. 
 
12. Menurut saya, manajemen tidak pernah 
mempertimbangkan saran dari karyawan 





dan dukungan yang dilakukan oleh 
manajemen terkait keselamatan kerja. 
11. Saya yakin bahwa manajemen 
menjamin setiap karyawan dapat 
menyebarkan cara kerja yang aman dalam 
pekerjaan mereka. 
 
15. Menurut saya, manajemen tidak pernah 
menanyakan  pendapat karyawan sebelum 
mengambil keputusan yang berhubungan 
dengan keselamatan kerja. 
12. Saya yakin bahwa manajemen 
mendorong karyawan disini untuk 
berpartisipasi dalam pengambilan 




14. Menurut saya, manajemen berusaha 
agar setiap orang memiliki kompetensi yang 




16. Menurut saya, manajemen melibatkan 
karyawan dalam pengambilan keputusan 
yang berkaitan dengan keselamatan kerja. 
 
 
Management safety justice 
 
Persepsi karyawan mengenai cara 
manajemen dalam memperlakukan 
17. Menurut saya, manajemen 
mengumpulkan informasi yang akurat 
dalam investigasi kecelakaan kerja. 
 
18. Bagi saya, ketakutan terhadap sanksi 
(konsekuensi negatif) dari manajemen 
membuat enggan melaporkan kejadian yang 





karyawan yang terlibat atau mengalami 
kecelakaan kerja. 
s accidents). 
19. Menurut saya, manajemen 
mendengarkan dengan seksama semua 
orang yang terlibat dalam sebuah 
kecelakaan kerja. 
21. Menurut saya, manajemen menyalahkan 
karyawan ketika terjadi kecelakaan. 
20. Bagi saya, manajemen lebih berfokus 
pada mencari penyebab kecelakaan, bukan 
mencari siapa orang yang bersalah, ketika 
suatu kecelakaan terjadi. 
 
22. Menurut saya, manajemen mem-
perlakukan karyawan yang terlibat dalam 
kecelakaan secara adil. 
 
Worker’s safety commitment 
 
Persepsi karyawan terhadap sejauh mana 
karyawan peduli dan turut andil dalam 
menjaga keselamatan kerja. 
23. Saya berusaha keras untuk mencapai 
tingkat keselamatan kerja yang tinggi. 
25. Saya tidak peduli terhadap keselamatan 
orang lain. 
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24. Saya bertanggung jawab untuk selalu 
menjaga kebersihan dan kerapian tempat 
kerja. 
26. Saya  tidak langsung menangani risiko 
bahaya yang ditemukan di lokasi kerja. 
27. Saya saling membantu satu sama lain 
untuk bekerja dengan selamat. 
28. Saya tidak bertanggung jawab terhadap 
keselamatan orang lain. 
Worker’s safety priority and risk non-
acceptance 
33. Saya tetap bekerja secara aman 
walaupun  jadwal kerja sedang padat. 
29. Saya  menganggap risiko dari bahaya 






Mengukur tentang bagaimana karyawan 
bersikap dan menilai sehingga menciptakan 
norma keselamatan di dalam pekerjaan. 
 30. Menurut saya, kecelakaan ringan 
sebagai hal yang wajar dari pekerjaan 
sehari-hari. 
 31. Saya tidak keberatan  menerima 
perilaku yang berbahaya selama tidak 
menimbulkan kecelakaan. 
 32. Saya melanggar  aturan keselamatan 
demi menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
 34. Saya menganggap pekerjaan ini tidak 
sesuai untuk para penakut. 
 35. Saya bersedia mengambil risiko yang 
berbahaya saat bekerja. 
Safety communication, learning, and trust 
in co-worker safety competence 
 
Persepsi karyawan tentang bagaimana 
interaksi komunikasi antara manajemen dan 
karyawan, serta pentingnya pembelajaran 
dan sejauh mana karyawan percaya satu 
sama lain terkait kemampuan rekan 
kerjanya dalam memastikan keselamatan 
kerja. 
36. Saya mencari solusi jika rekan kerja 
menemukan masalah keselamatan. 
 
41. Saya jarang membahas tentang 
keselamatan kerja. 
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38. Saya memiliki kepercayaan yang tinggi 
terhadap kemampuan satu sama lain untuk 
menjamin keselamatan. 
 
39. Saya belajar dari  pengalaman untuk 





40. Saya mempertimbangkan saran dan 
pendapat orang lain berkaitan dengan 
keselamatan kerja. 
 
42. Saya mendiskusikan isu-isu 
keselamatan saat isu-isu tersebut muncul. 
 
43. Saya dapat berbicara dengan bebas dan 
terbuka tentang keselamatan kerja. 
 
Worker’s trust in the efficacy of safety 
systems 
 
Persepsi karyawan mengenai bagaimana 
mereka terkait dengan keselamatan di 
lingkungan kerja serta dapat mengambil 
manfaat mengenai penerapan hal tersebut. 
44. Menurut saya, karyawan yang peduli 
tentang keselamatan kerja memegang 
peranan penting dalam mencegah terjadinya 
kecelakaan. 
45. Saya menganggap  penilaian/audit 
keselamatan tidak berdampak pada 
keselamatan kerja. 
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46. Saya menganggap pelatihan 
keselamatan merupakan hal yang baik 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan. 
47. Saya menganggap  perencanaan awa l 
mengenai keselamatan tidak ada gunanya. 
48. Saya menganggap  penilaian/audit 
keselamatan membantu dalam menemukan 
bahaya kerja yang serius. 
49. Saya berpikir bahwa pelatihan 
keselamatan tidak ada gunanya. 
50. Saya menganggap bahwa tujuan 
keselamatan kerja yang jelas itu penting. 
 
 






BLUE PRINT  
 SKALA KINERJA KESELAMATAN 
Aspek Favorable Jumlah 
Kepatuhan keselamatan 
 
Kepatuhan karyawan dalam penerapan 
prosedur keselamatan kerja. 
1. Saya menggunakan peralatan keselamatan yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan. 
8 
2. Saya melaksanakan prosedur keselamatan yang benar ketika bekerja. 
3. Saya memastikan tingkat keselamatan tertinggi ketika saya bekerja. 
4. Saya mengikuti prosedur keselamatan, walaupun memakan waktu yang lebih lama. 
5. Setelah menggunakan peralatan kerja, saya menyimpannya dalam kondisi yang aman.  
6. Saya memeriksa perlengkapan dan peralatan sebelum digunakan untuk memastikannya 
berada di urutan kerja yang benar. 
7. Saya memastikan terlebih dahulu potensi bahaya kerja sebelum memulai pekerjaan. 
8. Ketika terjadi kecelakaan kerja, saya melaporkan hal tersebut kepada orang yang tepat. 
Partisipasi keselamatan 
 
Kontribusi karyawan terkait dengan 
program-program keselamatan kerja dalam 
rangka mempromosikan hal tersebut. 
9. Saya mengupayakan secara ekstra untuk meningkatkan keselamatan kerja. 
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10. Saya dengan sukarela melaksanakan tugas atau aktivitas yang membantu 
meningkatkan keselamatan kerja. 
11. Saya menyebarluaskan manfaat keselamatan kerja dalam lingkungan organisasi 





13. Saya berinisiatif mengarahkan rekan kerja pada prosedur yang tepat untuk 
mengoperasikan peralatan. 
14. Saya membantu orang lain mempelajari tentang praktek kerja yang aman. 
15. Saya berinisiatif melaporkan resiko/bahaya kerja kepada orang yang tepat, untuk 
memastikan kecelakaan kerja tidak akan terjadi. 




1. Pernyataan yang berwarna merah : Tidak valid. 






























































Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Saya Nurul Amaliyah, mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan penelitian dalam 
rangka penyelesaian tugas akhir (skripsi). Dalam penelitian ini, saya harus 
memenuhi kewajiban untuk melakukan pengambilan data primer (langsung dari 
responden) yang dipergunakan untuk melakukan pengujian hipotesis. 
Dalam memenuhi kewajiban tersebut, saya memohon kesediaan 
bapak/ibu/saudara untuk menjadi responden dalam penelitian ini, sebagai peneliti, 
saya terikat dalam kode etik psikologi yang menyatakan bahwa saya berkewajiban 
menjaga kerahasiaan data responden dan hanya berhak menggunakan data hanya 
untuk kepentingan penelitian. Selain itu data yang telah diberikan tidak ada 
kaitanya dengan kredibilitas dan penilaian kinerja bapak/ibu/saudara dalam 
insttitusi. 
Selanjutnya bapak/ibu/saudara sebagai responden dimohon untuk mengisi 
skala yang telah saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan 
sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan bapak/ibu/saudara dalam 
memberikan data/ informasi sesuai dengan kenyataan yang ada pada 
bapak/ibu/saudara. Sebelum dan sesudahnya saya sampaikan terima kasih, 

















Isi identitas bapak/ibu/saudara di bawah ini: 
Nama  : 
Usia  : 
Lama kerja  : 
Jenis kelamin : 
Jabatan  : 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER I 
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada Tabel. Kuesioner I 
dengan memberi tanda centang ( √ ) pada jawaban yang Anda pilih sesuai 
dengan diri Anda dengan ketentuan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan 
“=” pada tanda centang ( √ ) tersebut, kemudian berilah tanda centang ( √ ) 
pada jawaban yang Anda inginkan. 
3. Contoh : 
Jika jawaban Anda Setuju 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Menurut saya, manajemen mendorong karyawan 
untuk bekerja sesuai aturan keselamatan 




4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 
5. Jawablah semua pernyataan dan pastikan tidak ada nomer yang terlewati. 
 
Tabel. Kuesioner I 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 
Menurut saya, manajemen mendorong karyawan 
untuk bekerja sesuai aturan keselamatan 
walaupun jadwal kerja sedang padat. 
    
2 
Menurut saya, manajemen menjamin setiap 
karyawan menerima informasi yang dibutuhkan 
berkaitan dengan keselamatan kerja. 
    
3 
Menurut saya, manajemen tidak peduli ketika 
seorang karyawan mengabaikan keselamatan 
kerja. 




No Pernyataan STS TS S SS 
4 
Menurut saya, manajemen menempatkan 
keselamatan kerja lebih utama dibandingkan 
kegiatan produksi. 
    
5 
Manajemen mentoleransi karyawan ketika 
melakukan tindakan yang berbahaya pada saat 
jadwal kerja sedang padat. 
    
6 
Saya yakin pada kemampuan manajemen untuk 
menangani masalah keselamatan kerja. 
    
7 
Saya yakin pada kemampuan manajemen 
menangani setiap permasalahan K3 yang 
ditemukan saat inspeksi/audit. 
    
8 
Ketika risiko dari bahaya terdeteksi, manajemen 
mengabaikannya tanpa melakukan tindakan 
apapun. 
    
9 
Menurut saya, manajemen kurang mampu 
menangani masalah keselamatan dengan cara 
yang benar. 
    
10 
Menurut saya, manajemen mendesain kegiatan 
K3 terlaksana secara rutin. 
    
11 
Saya yakin bahwa manajemen mendorong 
karyawan disini untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan yang berdampak pada 
keselamatan kerja. 
    
12 
Menurut saya, manajemen tidak pernah 
mempertimbang-kan saran dari karyawan yang 
berkaitan dengan keselamatan kerja. 
    
13 
Menurut saya, manajemen berusaha agar setiap 
orang memiliki kompetensi yang tinggi berkaitan 
dengan keselamatan dan risiko kerja 
    
14 
Menurut saya, manajemen tidak pernah 
menanyakan  pendapat karyawan sebelum 
mengambil keputusan yang berhubungan dengan 
keselamatan kerja. 
    
15 
Menurut saya, manajemen melibatkan karyawan 
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan keselamatan kerja 
    
16 
Menurut saya, manajemen mengumpulkan 
informasi yang akurat dalam investigasi 
kecelakaan kerja. 




No Pernyataan STS TS S SS 
17 
Bagi saya, ketakutan terhadap sanksi 
(konsekuensi negatif) dari manajemen membuat 
saya enggan melaporkan kejadian yang hampir 
menyebabkan kecelakaan (near miss accidents). 
    
18 
Menurut saya, manajemen mendengarkan 
dengan seksama semua orang yang terlibat 
dalam sebuah kecelakaan kerja. 
    
19 
Bagi saya, manajemen berfokus pada mencari 
penyebab kecelakaan, bukan mencari siapa 
orang yang bersalah, ketika suatu kecelakaan 
terjadi. 
    
20 
Saya berusaha keras untuk mencapai tingkat 
keselamatan kerja yang tinggi. 
    
21 
Saya bertanggung jawab untuk selalu menjaga 
kebersihan dan kerapian tempat kerja. 
    
22 
Saya tidak peduli terhadap keselamatan orang 
lain. 
    
23 
Saya  tidak langsung menangani risiko bahaya 
yang ditemukan di lokasi kerja. 
    
24 
Saya saling membantu satu sama lain untuk 
bekerja dengan selamat. 
    
25 
Saya tidak bertanggung jawab terhadap 
keselamatan orang lain. 
    
26 
Menurut saya, kecelakaan ringan sebagai hal 
yang wajar dari pekerjaan sehari-hari. 
    
27 
Saya melanggar  aturan keselamatan demi 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
    
28 
Saya tetap bekerja secara aman walaupun  
jadwal kerja sedang padat. 
    
29 
Saya menganggap pekerjaan ini tidak sesuai 
untuk para penakut. 
    
30 
Saya bersedia mengambil risiko yang berbahaya 
saat bekerja. 
    
31 
Saya mencari solusi jika rekan kerja menemukan 
masalah keselamatan. 
    
32 
Saya merasa aman  ketika bekerja bersama-
sama. 




No Pernyataan STS TS S SS 
33 
Saya memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap 
kemampuan satu sama lain untuk menjamin 
keselamatan. 
    
34 
Saya belajar dari  pengalaman untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan. 
    
35 
Saya mempertimbangkan saran dan pendapat 
orang lain berkaitan dengan keselamatan kerja. 
    
36 
Saya jarang membahas tentang keselamatan 
kerja. 
    
37 
Saya dapat berbicara dengan bebas dan terbuka 
tentang keselamatan. 
    
38 
Menurut saya, karyawan yang peduli tentang 
keselamatan kerja memegang peranan penting 
dalam mencegah terjadinya kecelakaan. 
    
39 
Saya menganggap penilaian/audit keselamatan 
tidak berdampak pada keselamatan. 
    
40 
Saya menganggap pelatihan keselamatan 
merupakan hal yang baik untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan. 
    
41 
Saya menganggap  perencanaan awal mengenai 
keselamatan tidak ada gunanya. 
    
42 
Saya menganggap  penilaian/audit keselamatan 
membantu dalam menemukan bahaya yang 
serius. 
    
43 
Saya berpikir bahwa pelatihan keselamatan tidak 
ada gunanya. 
    
44 
Saya menganggap bahwa tujuan keselamatan 
kerja yang jelas itu penting. 
    
 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER II 
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada Tabel. Kuesioner II 
dengan memberi tanda centang ( √ ) pada jawaban yang Anda pilih sesuai 
dengan diri Anda dengan ketentuan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 




2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan 
“=” pada tanda centang ( √ ) tersebut, kemudian berilah tanda centang ( √ ) 
pada jawaban yang Anda inginkan. 
3. Contoh : 
Jika jawaban Anda Setuju 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya menggunakan peralatan keselamatan 
yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan.  
   
√ 
 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 
5. Jawablah semua pernyataan dan pastikan tidak ada nomer yang terlewati. 
 
 
Tabel. Kuesioner II 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya menggunakan peralatan keselamatan 
yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan.  
     
2 
Saya melaksanakan prosedur keselamatan 
yang benar ketika bekerja. 
     
3 
Saya memastikan tingkat keselamatan 
tertinggi ketika saya bekerja. 
     
4 
Saya mengikuti prosedur keselamatan, 
walaupun memakan waktu yang lebih 
lama. 
     
5 
Setelah menggunakan peralatan kerja, saya 
menyimpannya dalam kondisi yang aman. 
     
6 
Saya memeriksa perlengkapan dan 
peralatan sebelum digunakan untuk 
memastikan perlengkapan dan peralatan 
berada di urutan kerja yang benar.  
     
7 
Saya memastikan terlebih dahulu potensi 
bahaya kerja sebelum memulai pekerjaan. 
     
8 
Ketika terjadi kecelakaan kerja, saya 
melaporkan hal tersebut kepada orang yang 
tepat.  
     
9 
Saya mengupayakan secara ekstra untuk 
meningkatkan keselamatan kerja. 
     
10 
Saya dengan sukarela melaksanakan tugas 
atau aktivitas yang membantu 
meningkatkan keselamatan kerja. 




No Pernyataan STS TS N S SS 
11 
Saya menyebarluaskan manfaat 
keselamatan kerja dalam lingkungan 
organisasi. 
     
12 
Saya mendorong rekan kerja agar bekerja 
dengan cara yang aman untuk memastikan 
keselamatan kerja. 
     
13 
Saya berinisiatif mengarahkan rekan kerja 
pada prosedur yang tepat untuk 
mengoperasikan peralatan. 
     
14 
Saya membantu orang lain mempelajari 
tentang praktek kerja yang aman. 
     
15 
Saya berinisiatif melaporkan resiko/bahaya 
kerja kepada orang yang tepat, untuk 
memastikan kecelakaan kerja tidak akan 
terjadi. 
     
 
Terimakasih. 







































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
1 3 2 1 4 2 3 2 2 1 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 4 3 1 3 1 4 2 3 109 R
2 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 147 R
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 129 R
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 139 T
5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 143 R
6 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 1 3 3 3 4 3 1 3 3 1 3 2 4 2 3 118 T
7 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 139 T
8 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 141 R
9 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 139 T
10 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 145 T
11 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 143 T
12 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 148 T
13 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 144 R
14 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 2 4 140 T
15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 134 T
16 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 156 T
17 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 148 T
18 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 144 T
19 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 147 T
20 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 148 T
21 4 4 4 4 1 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 149 T
22 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 127 T
23 4 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 1 3 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 1 3 3 4 130 T
24 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 1 3 3 4 1 3 2 1 4 1 4 3 133 R








26 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 137 R
27 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 147 R
28 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 128 R
29 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 129 T
30 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 151 R
31 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 152 T
32 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 1 2 4 2 4 3 3 3 2 1 4 1 2 4 3 1 2 2 3 4 2 3 1 3 4 1 4 2 2 4 4 121 T
33 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 169 T
34 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 139 T
35 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 136 T
36 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 143 R
37 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 139 R
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 136 T
39 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 135 T
40 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 130 R
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 2 3 4 2 4 3 4 3 4 146 T
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 143 T
43 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 120 R
44 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 1 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 135 T
45 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 137 R
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132 R
47 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 138 R
48 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 146 R
49 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 134 T
50 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 2 4 128 T
51 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 150 T
52 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 141 T
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 128 R
54 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 T




56 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 R
57 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 133 R
58 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 166 T
59 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 142 T
60 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 135 T
61 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 124 T
62 4 4 1 3 2 3 4 1 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 4 1 1 3 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 117 R
63 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128 R
64 3 4 4 2 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 146 R
65 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 R
66 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 134 R
67 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133 T
68 4 3 1 3 2 4 3 1 2 3 4 1 3 1 3 3 2 4 3 3 4 2 2 3 2 1 1 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 4 119 T
69 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131 R
70 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 147 T
71 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 137 T
72 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 147 T
73 3 3 1 4 2 2 4 2 1 4 3 2 3 2 4 4 1 4 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 137 T
74 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 146 R
75 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 149 R
76 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 136 T
77 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 141 T
78 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 142 R
79 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 154 R




81 3 4 2 4 1 4 3 2 2 4 2 3 3 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 1 3 3 3 4 3 2 3 3 1 2 3 2 2 4 117 T
82 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137 R
83 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 164 T
84 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 R
85 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 R
86 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 R
87 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137 R
88 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 129 T
89 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 135 R
90 3 3 3 4 2 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 1 3 2 3 122 T
91 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 151 T
92 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 139 T
93 3 3 4 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 132 T
94 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 144 T
95 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 128 T
96 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 134 T
97 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 146 R
98 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 159 R
99 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 127 R
100 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 148 T
101 3 3 2 4 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 136 T
102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 143 T
103 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 4 2 1 3 3 2 3 2 2 1 3 3 4 1 3 2 2 3 3 3 3 3 122 R
104 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 139 T
105 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 138 T
106 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 138 R
107 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 115 T
108 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 139 T
109 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 134 T




111 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 126 T
112 3 3 2 4 2 3 3 2 1 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 130 R
113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131 R
114 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 R
115 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 154 R
116 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 153 R
117 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 1 143 T
118 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 130 T
119 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 132 R
120 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 149 T
121 3 4 3 3 1 3 3 3 2 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 136 T
122 3 3 2 3 1 3 3 2 1 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 121 R
123 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 154 R
124 3 3 4 1 2 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 R
125 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 140 T
126 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 136 T
127 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 135 T
128 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 134 R
129 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 R
130 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 134 R
131 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 135 R
132 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 T
133 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 123 R
134 4 4 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 135 T
135 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 1 4 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 111 T
136 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 126 R
137 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 147 R
138 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 136 T
139 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 131 R




141 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 142 R
142 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 140 T
143 2 2 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 3 2 2 2 3 4 3 2 4 1 3 2 2 4 124 R
144 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 145 R
145 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 138 T
146 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 147 R
147 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 135 R
148 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 4 3 3 129 T
149 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 127 R
150 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128 T
151 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 167 R
152 3 4 4 4 1 4 3 2 2 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 3 2 3 4 3 141 T
153 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 135 T
154 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 T
155 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 145 R
156 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 144 R
157 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 134 T
158 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 135 R
159 3 3 2 4 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 4 3 3 4 1 3 2 3 3 2 2 2 3 111 R
160 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 137 R
161 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 1 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132 R
162 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 141 T
163 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 T
164 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 149 T
165 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 R
166 3 4 4 3 2 4 4 1 1 3 3 2 3 1 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 136 T
167 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 162 R
168 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 153 T
169 3 3 4 2 1 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 158 T




171 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 126 T
172 3 3 1 4 2 3 2 4 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 3 4 3 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 132 T
173 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 1 4 3 2 4 3 2 4 2 3 126 T
174 2 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 131 R
175 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 144 T
176 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 145 T
177 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 141 R
178 4 4 1 4 1 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 148 T
179 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 153 T
180 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 139 T
181 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 171 R
182 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 114 T
183 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 147 R
184 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 147 T
185 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 R
186 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 138 R
187 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 129 T
188 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 131 T
189 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 3 1 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 4 3 4 127 R
190 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 139 R
191 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 152 T
192 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 174 R
193 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 149 R
194 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 142 R
195 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 145 T
196 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132 T
197 4 4 2 4 1 4 4 1 1 4 3 1 4 1 3 4 1 4 3 4 4 1 1 4 1 3 1 4 1 1 4 4 4 4 4 1 3 4 1 4 1 4 1 4 121 R
198 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 155 T
199 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 135 R




201 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 150 T
202 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 124 R
203 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 T
204 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131 R
205 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 143 R
206 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 1 4 4 4 156 R
207 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 159 R
208 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 133 T
209 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132 R
210 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 143 R
211 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 142 T
212 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 138 T
213 4 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 123 T
214 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 141 T
215 2 3 2 4 3 3 4 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 118 R
216 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 134 R
217 3 4 3 4 1 2 3 4 3 3 3 2 3 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 148 R
218 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 R
219 4 4 4 3 1 3 3 4 3 3 4 2 2 1 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 130 R
220 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 160 T





























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 5 3 3 3 3 39 R
3 4 3 3 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 58 R
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 57 R
5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 64 T
6 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 64 T
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
8 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 R
9 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 64 T
10 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 58 R
11 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 64 T
12 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 60 T
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
14 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 70 T
15 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 66 T
16 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 62 T
17 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 66 T
18 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 67 T
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 R
20 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 63 T
21 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 63 T
22 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 61 T
23 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 66 T
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 61 T
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
26 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 67 T
27 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 55 R
28 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 62 T






29 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 62 T
30 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 66 T
31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 62 T
32 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 62 T
33 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 69 T
34 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 69 T
35 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 72 T
36 1 1 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 1 4 5 46 R
37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 61 T
38 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 65 T
39 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 57 R
40 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 54 R
41 4 4 5 5 4 3 5 2 4 4 5 3 3 4 3 58 R
42 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 65 T
43 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 R
44 5 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 70 T
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 T
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
49 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
50 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 65 T
51 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 63 T
52 4 4 5 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 57 R
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
54 4 5 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 58 R
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 59 R
56 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 63 T
57 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 56 R
58 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 67 T




60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
62 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 T
63 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 65 T
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
67 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 64 T
68 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 66 T
69 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 2 60 T
70 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 63 T
71 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 4 3 4 66 T
72 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 68 T
73 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 72 T
74 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 52 R
75 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 2 4 3 4 58 R
76 4 4 4 4 5 3 3 5 4 5 5 4 4 4 5 63 T
77 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 74 T
78 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 63 T
79 3 4 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 R
80 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 67 T
81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 71 T
82 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 R
83 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 68 T
84 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 56 R
85 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 50 R
86 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 63 T
87 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 57 R
88 3 3 5 3 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 64 T
89 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 3 4 4 3 4 60 T




91 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 T
92 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 48 R
93 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 60 T
94 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 T
95 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 65 T
96 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 72 T
97 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 62 T
98 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 56 R
99 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 R
100 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 57 R
101 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 57 R
102 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 5 56 R
103 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 62 T
104 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 66 T
105 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 56 R
106 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 49 R
107 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 56 R
108 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 60 T
109 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 65 T
110 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 68 T
111 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 4 63 T
112 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 53 R
113 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 64 T
114 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 64 T
115 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 69 T
116 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 56 R
117 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
118 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 T
119 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 60 T




121 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 T
122 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 62 T
123 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 54 R
124 4 5 5 2 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 57 R
125 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 60 T
126 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 66 T
127 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 55 R
128 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 64 T
129 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 71 T
130 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 49 R
131 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 49 R
132 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 R
133 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 R
134 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 66 T
135 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 62 T
136 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 51 R
137 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 52 R
138 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 58 R
139 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
140 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 57 R
141 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 54 R
142 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 66 T
143 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 4 5 4 65 T
144 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 71 T
145 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 R
146 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 66 T
147 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
148 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
149 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 58 R




151 3 5 2 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 54 R
152 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 64 T
153 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 48 R
154 4 5 3 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
155 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 56 R
156 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
157 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 T
158 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
159 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
160 5 4 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 68 T
161 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 65 T
162 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 61 T
163 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 68 T
164 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 68 T
165 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 60 T
166 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 T
167 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 54 R
168 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 61 T
169 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 59 R
170 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 44 R
171 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 5 55 R
172 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 58 R
173 3 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 67 T
174 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 T
175 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 T
176 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 62 T
177 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 4 3 4 3 58 R
178 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 60 T
179 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 47 R




181 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
182 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 67 T
183 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 62 T
184 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 62 T
185 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 54 R
186 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 61 T
187 4 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 5 4 4 3 54 R
188 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 57 R
189 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 57 R
190 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
191 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 68 T
192 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 56 R
193 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 57 R
194 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 T
195 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 R
196 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 60 T
197 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 57 R
198 4 5 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 65 T
199 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 57 R
200 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 72 T
201 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 57 R
202 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 T
203 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 64 T
204 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 58 R
205 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 66 T
206 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 58 R
207 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 5 58 R
208 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 70 T
209 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 63 T




211 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 65 T
212 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 R
213 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 47 R
214 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 T
215 1 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 R
216 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 R
217 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 5 63 T
218 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 55 R
219 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 56 R
220 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 63 T

























































Std. Deviation 11.505 




Kolmogorov-Smirnov Z .910 
Asymp. Sig. (2-tailed) .378 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 







Std. Deviation 6.142 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.372 
Asymp. Sig. (2-tailed) .046 
a. Test distribution is Normal. 






 X Y 
Spearman's rho 
X 
Correlation Coefficient 1.000 .389
**
 
Sig. (1-tailed) . .000 





Sig. (1-tailed) .000 . 
N 221 221 














Lampiran 9. Nota Dinas Penelitian 
 
 
 
